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ABSTRAK

Nur Ismi. 2024. Profil Berpikir Kritis Siswa Kelas VII MTs
Muhammadiyah Tallo dalam Menyelesaikan Soal Cerita Operasi
Bilangan Bulat Ditinjau dari Perbedaan Jenis Kelamin. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhamadiyah Makassar. Pembimbing I Nasrun dan
Pembimbing II Andi Mulawakkan Firdaus.

Masih banyaknya siswa yang belum memiliki kemampuan berpikir
kritis dikarenakan sifat siswa yang masih ingin bermain dan cenderung
belum peduli dengan apa yang dilakukan. Maka dari itu tujuan penelitian
ini adalah untuk mengdeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa kelas
VII MTs Muhammadiyah Tallo dalam menyelesaikan soal cerita operasi
bilangan bulat ditinjau dari perbedaan jenis kelamin. Indikator berpikir
kritis yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) Interpretasi; (2)
Analisis; (3) Evaluasi; dan (4) Inferensi. Jenis penelitian ini adalah
penelitian  deskriptif dengan pendekatan kualitatif.  Penelitian
dilaksanakan di MTs Muhammadiyah Tallo JI. Arif Rahman Hakim No.2,
Kota Makassar. Adapun subjek dalam penelitian ini berjumlah 2 orang
siswa yang mewakili masing-masing kategori jenis kelamin. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan berpikir
kristis, dan pedoman wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
(1) subjek kategori siswa perempuan mampu memahami permasalahan
yang terdapat dalam soal, mampu menghubungkan antar pertanyaan
dengan konsep sehingga mampu membuat model matematika yang tepat,
mampu menyusun rencana dan melaksanakan rencana, dan mampu
membuat kesimpulan dan mengevaluasi kembali hasil akhir yang
diperoleh. (2) Subjek kategori siswa laki-laki mampu memahami
permasalahan yang terdapat dalam soal, namun tidak mampu
menghubungkan antar pertanyaan dengan konsep sehingga tidak mampu
membuat model matematika yang tepat, mampu menyusun rencana
namun salah dalam melaksanakan rencana, sehingga salah dalam
membuat kesimpulan dan mengevaluasi kembali hasil akhir yang
diperoleh. Maka dari itu, dari hasil penelitian ini bahwa siswa perempuan
unggul dalam berpikir kritis dibandingkan dengan siswa laki-laki.

Kata Kunci : Bilangan Bulat, Deskripsi, Jenis Kelamin, Kemampuan
Berpikir Kritis.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan berpikir yang penting untuk
dimiliki oleh peserta didik. Menurut Sari (2019) Salah satu dalam menyelesaikan
masalah Matematika, peserta didik dituntut untuk dapat menggunakan kemampuan
berpikir kritisnya agar dapat menyelesaikan masalah tersebut. Menurut Marzano
dalam slavin (2017) bahwa “Salah satu tujuan utama bersekolah ialah meningkatkan
kemampuan siswa berpikir kritis, agar dapat mengambil keputusan rasional tentang
apa yang harus dilakukan atau apa yang harus diyakini”. Hal tersebut dikarenakan
bahwa berpikir kritis merupakan sebuah proses yang bermuara pada penarikan
kesimpulan tentang apa yang harus di percayai dan tindakan apa yang akan di
lakukan (Sumarmo dkk, 2021). Ketika seseorang dapat menyelesaian masalah berarti
orang tersebut telah melalui proses berpikir kritis untuk mengasah penalaran secara
cermat dan kreatif (Pardede, 2019).

Adapun menurut Dahana (2018) mengatakan bahwa banyaknya siswa yang
belum memiliki kemampuan berpikir kritis dikarenakan sifat siswa yang masih ingin
bermain dan cenderung belum peduli dengan apa yang dilakukan. Adapun ciri-ciri
siswa yang belum mampu berpikir kritis, yaitu kebanyakan siswa yang masih senang
bermain-main, tidak peka terhadap permasalahan disekitarnya, daya keingin
tahuannya sangat rendah, motivasi belajar yang juga masih rendah, dan tidak
memperhatikan ketika guru memberikan pelajaran di kelas. Kemudian Nuraida
(2019) berpendapat bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dapat dikembangkan
dan ditingkatkan melalui proses pembelajaran di kelas apabila pendidik dapat

menciptakan suasana serta strategi yang tepat. Strategi yang dapat dilakukan guru



dalam proses pembelajaran adalah dengan menciptakan suasana kelas yang
menantang, mendorong adanya interaksi di antara siswa, serta melatih siswa untuk
menulis. Dalam mengembangkan kemampuan matematika khususnya kemampuan
berpikir kritis, seorang peserta didik harus memiliki sikap yakin dan percaya akan
kemampuan sendiri sehingga terhindar dari rasa cemas dan ragu. Sikap tersebut dapat
diartikan sebagai daya juang seseorang dalam memecahkan permasalahan yang
sedang dihadapi (Hidayat, 2017; dan Rosita, 2017).

Menurut Wibowo dkk, (2022) Faktor yang menyebabkan rendahnya
kemampuan berpikir kritis yakni masih banyak siswa yang pasif dalam proses
pembelajaran, siswa lebih sering mencatat dan menghafalkan materi yang diajarkan
sehingga kegiatan pembelajaran tidak menyenangkan, dalam proses pembelajaran
siswa harus didorong oleh guru itu sendiri untuk bertanya mengenai materi yang
diajarkan, kebanyakan peserta didik masih belum mampu memahami konsep dan
materi yang diajarkan dapat dilihat dari cara peserta didik dalam mengerjakan soal-
soal yang berbentuk cerita banyak siswa yang masih belum bisa memahami maksud
dari soal tersebut dan cara untuk penyelesaiannya.

Berpikir kritis merupakan proses berpikir dalam memecahkan masalah dengan
menggunakan penalaran untuk memperoleh pengetahuan secara hati-hati dan
mempertimbangkan pendapat sehingga mendapatkan kesimpulan yang valid dan
dapat dipertanggungjawabkan (Abdullah 2021). Dengan soal cerita tersebut dapat
mendorong siswa berpikir kritis untuk dapat memahami masalah yang tertera dalam
soal, mengidentifikasi informasi, dan dapat menyusun dan melaksanakan
penyelesaian, serta dapat menyimpulkan atau memeriksa kembali hasil yang
diperoleh. Dengan demikian, solusi yang dapat dilakukan dalam meningkatkan

kemampuan berpikir kritis yaitu dengan banyak menyelesaikan soal cerita, salah



satunya dalam operasi hitung bilangan bulat. Kemudian Aminah dkk, (2018)
menyatakan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika
berbeda-beda. Perbedaan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor dan salah satu
faktor tersebut adalah faktor perbedaan jenis kelamin.

Beberapa penelitian terdahulu tentang kemampuan berpikir kritis siswa dari
perbedaan jenis kelamin bahwa kemampuan berpikir kritis siswa perempuan diatas
siswa laki-laki. Menurut Lestari, dkk (2021) bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
laki-laki dan siswa perempuan dalam menyelesaikan soal matematika menunjukan
bahwa siswa mampu memahami dan menemukan inti permasalahan, dapat
memberikan alasan yang mendukung cara yang siswa gunakan, serta dapat menarik
kesimpulan dengan menggunakan cara yang telah siswa tentukan. Namun hanya
siswa perempuan yang dapat mengungkapkan faktor penting yang mendukung cara
yang digunakan, serta dapat menjelesakan istilah pada setiap langkah
penyelesaiannya. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Krisagotama, dkk (2015)
menyatakan bahwa siswa laki-laki tidak sesuai dengan semua indikator berpikir
kritis. Siswa memahami pertanyaan dalam tes matematika tetapi sebenarnya tidak
dapat menyelesaikan tes matematika tersebut. Sedangkan Siswa perempuan sebagian
besar sesuai dengan semua kejelasan dan keadilan yang terdapat pada indikator
berpikir kritis. Dimana siswa memahami masalah dalam tes matematika tetapi pada
kenyataannya siswa tersebut tidak dapat menyelesaikan tes matematika tersebut
dengan benar.

Penelitian yang dilakukan Andriyani, dkk (2017) berbeda dari penelitian-
penelitian sebelumnya bahwa siswa laki-laki lebih kritis dalam pemecahan masalah
matematika dibandingkan dengan siswa perempuan, karena siswa laki-laki dalam

pemecahan masalah memenuhi semua indikator berpikir kritis, yaitu klarifikasi



dasar, dukungan dasar, inferensi atau kesimpulan, klarifikasi lanjutan, serta strategi
dan taktik. Sedangkan siswa perempuan tidak bisa memenuhi semua indikator
berpikir kritis. Siswa perempuan hanya memenuhi klarifikasi dasar, inferensi atau
kesimpulan dan klarifikasi lanjutan, untuk dukungan dasar serta strategi dan taktik
tidak terpenuhi, sehingga siswa perempuan kurang berpikir kritis.

Dari hasil wawancara dengan ibu Irawati Aziz, S.Pd. selaku guru matematika
MTs Muhammadiyah Tallo pada tanggal 8 November 2023, diketahui bahwa
faktanya dalam hal merespon pembelajaran di kelas, persentase antara siswa laki-laki
dan perempuan juga tidak seimbang, lebih cenderung siswa perempuan yang
merespon pembelajaran dari pada laki-laki. Selain itu, minim sekali siswa yang
mengajukan pertanyaan maupun menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dan
siswa terkesan tidak berminat dalam mengikuti pelajaran. Pada akhirnya hal-hal
tersebut berdampak pada rendah nya hasil belajar siswa. Sehingga, siswa yang
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) juga dominan siswa perempuan yang
mampu mencapainya dibandingkan laki-laki. Keadaan tersebut yang menjadikan
kemampuan berpikir kritis yang dimiliki siswa kurang berkembang.

Fakta di atas, berlawanan dengan pendapat Bratama dalam Sutarji (2018) yang
menyatakan bahwa “perempuan pada umumnya lebih baik dalam mengingat,
sedangkan laki laki lebih baik dalam berpikir logis. Secara umum siswa laki-laki
sama dengan siswa perempuan, akan tetapi siswa laki-laki mempunyai daya abstraksi
yang lebih baik daripada siswa perempuan sehingga memungkinkan siswa laki-laki
lebih baik daripada siswa perempuan dalam bidang matematika”. Untuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa, guru harus memastikan bahwa semua
siswa dengan latar belakang kepribadian yang berbeda-beda, termasuk siswa laki-

laki dan perempuan, mengikuti pelajaran dengan minat dan aktif.



Dari beberapa penjelasan tersebut diketahui bahwa terdapat perbedaan antara
siswa laki-laki dan siswa perempuan, selain itu masing-masing jenis kelamin
memiliki potensi dalam hal yang berbeda-beda. Perbedaan kemampuan dan potensi
yang dimiliki oleh siswa laki-laki dan perempuan tersebut memungkinkan terjadinya
berpikir yang berbeda antara siswa laki-laki dan siswa perempuan dalam pemecahan
masalah matematika. Dengan demikian kemungkinan berpikir kritisnya juga
berbeda.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul : “Profil Berpikir Kritis Siswa Kelas VII Mts Muhammadiyah
Tallo Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Operasi Bilangan Bulat Ditinjau Dari

Perbedaan Jenis Kelamin”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah bagaimana Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VII MTs
Muhammadiyah Tallo Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Operasi Bilangan Bulat

Ditinjau Dari Perbedaan Jenis Kelamin?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VII Mts Muhammadiyah
Tallo Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Operasi Bilangan Bulat Ditinjau Dari

Perbedaan Jenis Kelamin.

D. Batasan Istilah

Adapun batasan istilah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:



. Profil

Profil adalah gambaran yang lebih detail tentang bagaimana berpikir kritis siswa
MTs Muhammadiyah Tallo Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Operasi
Bilangan Bulat ditinjau dari perbedaan jenis kelamin.

. Berpikir kritis

Berpikir kritis adalah kemampuan seseorang dalam menganalisis permasalahan
serta ide atau gagasan, ke arah yang lebih spesifik untuk mencari solusi sesuai
nalar dan pengetahuan yang dimiliki.

Soal Cerita

Soal cerita adalah soal matematika yang disajikan dalam bentuk cerita pendek
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Operasi Bilangan Bulat

. Bilangan bulat adalah bilangan yang terdiri atas himpunan bilangan positif, nol,
dan bilangan negatif, seperti dikutip dari situs Rumah belajar. Bilangan bulat
dinotasikan dengan B = {bilangan bulat}= {..., -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, ...). Bilangan
bulat dapat dihitung dengan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan

pembagian.

. Jenis kelamin

. Jenis kelamin adalah perbedaan bentuk, sifat, dan fungsi biologis antara laki-
laki dan perempuan yang menentukan perbedaan peran dalam

menyelenggarakan upaya meneruskan garis keturunan.

. Manfaat Penelitian

. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan pemikiran

dalam pengetahuan tentang cara berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal



cerita operasi bilangan bulat ditinjau berdasarkan jenis kelamin.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah
Penelitian ini sebagai bahan masukan sehingga dapat menunjang

tercapainya hasil belajar sesuai dengan target kurikulum.

b. Bagi guru
Sebagai bahan pertimbangan untuk melihat, mengetahui, dan memahami
cara berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal cerita operasi bilangan
bulat ditinjau berdasarkan jenis kelamin.
c. Bagi siswa
Penelitian ini mampu memberikan informasi bagi siswa bagaimana
berpikir kritis matematika yang diharapkan dapat memotivasi siswa untuk
meningkatkan prestasi belajar.
d. Bagi peneliti
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti mengenai profil
berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal cerita operasi bilangan bulat

ditinjau berdasarkan jenis kelamin.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Profil Berpikir Kritis

Hilman (2016) memaknai profil sebagai “gambaran kontur atau digur
yang ada baik itu berupa bentuk diagram, grafik, atau tulisan yang
mendeskripsikan keadaan sesuatu”. Oxford Dictionary (2019) menjelaskan profil
“Is a brief written description that provides information about someone or
something”, yang berarti deskripsi singkat yang tertulis dengan tujuan untuk
memberikan informasi tentang sesuatu atau seseorang. Menurut Susiani (2019)
profil merupakan grafik, diagram, atau tulisan yang menjelaskan suatu keadaan
yang mengacu pada data seseorang atau sesuatu. Kata profil menurut
Nirmalitasari (2021) juga diartikan sebagai “suatu gambaran tentang suatu konsep
yang ditelaah”. Sedang menurut Fatmasari (2023) kata profil dapat juga dinilai
sebagai suatu gambaran yang dapat mendeskripsikan mengenai capaian
keberhasilan atau kegagalan individu atau kelompok, sehingga sangat dibutuhkan
dalam membuat perencanaan dan pengambilan keputusan.

Berdasarkan beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa profil adalah
suatu gambaran secara garis besar dari objek/ subjek yang diamati. Pada
penelitian ini objek yang diamati adalah kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menyelesaikan soal cerita. Profil berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah
matematika adalah gambaran yang diungkapkan dengan deskripsi kata-kata
berdasarkan Indikator berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah

matematika.



2. Berpikir Kritis

Mempelajari matematika kurang tepat bila dilakukan dengan cara
menghafal namun, matematika dapat dipelajari dengan baik dengan cara
mengerjakan latihan-latthan. Dalam proses mengerjakan latihan-latihan
tersebutlah mulai berpikir bagaimana merumuskan masalah, merencanakan
penyelesaian, mengkaji langkah-langkah penyelesaian, membuat dugaan bila data
yang disajikan kurang lengkap diperlukan sebuah kegiatan berpikir yang disebut
berpikir kritis.

Salah satu keterampilan yang harus diajarkan sedini mungkin adalah
keterampilan berpikir kritis. Berpikir kritis dapat diartikan sebagai kegiatan atau
proses berpikir tingkat tinggi dimana membutuhkan pemahaman penuh tentang
sesuatu yang teliti. Karena dibutuhkan keyakinan yang kuat agar tidak mudah
dipengaruhi oleh situasi, tidak semua orang memiliki kemampuan berpikir kritis.
Sangat penting untuk memiliki kemampuan berpikir kritis sebelum memasuki
tahap analisis dan penyelesaian suatu masalah. Menurut John Dewey dalam
Ariyana (2018) berpikir kritis secara esensial sebagai sebuah proses aktif, dimana
seseorang berpikir segala hal secara mendalam, mengajukan berbagai pertanyaan,
menemukan informasi yang relevan daripada menunggu informasi secara pasif.

Matematika pada dasarnya adalah suatu ilmu yang abstrak, melalui
berpikir kritis akan memudahkan siswa dalam memecahkan masalah matematika.
Selain itu, pembelajaran yang berpusat pada siswa juga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa, karena siswa diberikan kesempatan untuk
bertanya, berdiskusi, serta menyampaikan pendapatnya selama proses
pembelajaran. Dengan begitu siswa akan terlatih untuk menggunakan
kemampuan berpikirnya secara rutin dan terstruktur Apriliani (2020). Berpikir

kritis menurut peneliti lebih tepat untuk memecahkan masalah matematika karena
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dalam proses berpikir kritis memiliki tahapan-tahapan yang sistematis dan
memudahkan siswa untuk memecahkan masalah matematika.

Menurut Gerhand dalam Suwarma (2019) berpikir kritis merupakan suatu
proses kompleks yang melibatkan penerimaan dan pengasaan data, analisis data,
evaluasi data dan mempertimbangkan aspek kualitas dan kuantitas serta membuat
seleksi atau membuat keputusan berdasarkan hasil evaluasi. Ciri-ciri seseorang
berpikir kritis adalah : (1) menyelesaikan suatu masalah dengan tujuan tertentu,
(2) menganalisis, menggeneralisasikan, mengorganisasikan ide berdasarkan
fakta/informasi yang ada, dan (3) menarik kesimpulan dalam menyelesaikan
masalah tersebut secara sistematik dengan argumen yang benar. Berdasarkan
pegertian beberapa ahli, peneliti menyimpulkan bahwa berpikir kritis adalah
berpikir secara mendalam dengan melibatkan berbagai asumsi dalam proses
pemecahan masalah dan membuktikan asumsi yang paling benar.

Menurut Glazer dalam Apriliani (2020) berpikir kritis matematis
merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam menyampaikan
pendapatnya berdasarkan pengetahuan awal, kemampuan penalaran matematis,
dan strategi kognitif untuk dapat menyimpulkan, membuktikan, serta mengakses
situasi matematis yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Berpikir kritis
matematis artinya berpikir kritis dalam matematika. Berpikir kritis matematis
adalah aktivitas mental yang dilakukan menggunakan langkah-langkah sebagai
berikut : 1) Memahami masalah dan merumuskan masalah dalam matematika. 2)
Mengumpulkan informasi yang diperlukan yang dapat dipercaya. 3) Menganalisis
informasi yang diperlukan dengan mengklarifikasi informasi yang diperlukan dan
yang tidak diperlukan. 4) Merumuskan konjektur (dugaan) atau hipotesis.

5) Membuktikan konjektor atau menguji hipotesis dengan kaidah logika. 6)
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Menarik Kesimpulan secara hati-hati (reflektif). 7) Melakukan evaluasi. 8)

Mengambil keputusan. 9) Melakukan estimasi dan generalisasi.

Kemampuan berpikir merupakan proses kognitif yang dipecah-pecah

kedalam langkah-langkah nyata yang kemudian digunakan sebagai pedoman

berpikir. Salah satu keterampilan berpikir yang dapat meningkatkan kecerdasan

memproses adalah keterampilan berpikir kritis. Adapun Menurut Ariyana (2018)

indikator berpikir kritis diantaranya yaitu :

a.

Focus (Fokus), yakni memahami dan menuliskan inti permasalahan yang
dimaksud pada soal yang diberikan.

Reason (Alasan), yakni memberikan alasan yang mendukung dalam
menggunakan cara yang dipilih dalam menyelesaikan soal.

Inference (Menyimpulkan), yakni proses penarikan kesimpulan yang dapat
diterima, yaitu mengikuti langkah-langkah yang telah dipilih dalam
menemukan kesimpulam.

Situation (Situasi), yakni mengungkapkan faktor penting yang perlu
dipertimbangkan, yakni menghubungkan suatu konsep dalam menyelesaikan
soal.

Clarity (Kejelasan), yakni menjelaskan istilah yang berkaitan dengan cara
yang digunakan dalam menyelesaikan soal.

Overview (Tinjauan Kembali), yakni memeriksa kembali penyelesaiannya
secara menyeluruh.

Kemampuan berpikir kritis siswa dapat dianalisis dengan menggunakan

indikator kemampuan berpikir kritis. Peneliti menggunakan indikator yang

dikemukakan oleh Handayani (2021) yangdikemas seperti berikut.
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Tabel 2. 1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Matematika

No Kriteria Inditator Berpikir Kritis

1.  Interpretasi Memahami masalah yang ditunjukan dengan
menuliskan yang diketahui maupun

ditanyakan soal dengan tepat.

2. Analisis Mengindentifikasi hubungan-hubungan
antara pertanyaan-pertanyaan, konsep-konsep
yang diberikan soal yang ditunjukkan dengan
membuat model matematika dengan tepat

dan memberikan penjelasan yang tepat.

3.  Evaluasi Menggunakan strategi yang tepat dalam
menyelesaikan soal, lengkap dan benar

dalam melakukan perhitungan.

4.  Inferensi Mengemukakan kesimpulan dan menentukan

hasil pertimbangan berdasarkan fakta.

3. Soal Cerita

Soal cerita merupakan soal matematika yang disajikan dalam bentuk
cerita pendek yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Menurut Dharma,

dkk, (2016) Soal cerita adalah permasalahan yang dinyatakan dalam bentuk
kalimat bermakna dan mudah dipahami. Menurut Budiyono dalam (Rokhimah,
2015) yang menjelaskan bahwa soal cerita merupakan salah satu bentuk soal yang
menyajikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dalam bentuk narasi atau
cerita. Cerita yang diungkapkan dapat berupa terkait dengan permasalahan-

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang dapat dicari penyelesaiannya
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dengan menggunakan kalimat matematika. Jumlah masalah yang diungkapkan
mempengaruhi panjang cerita. Semakin besar jumlah masalah yang digunakan,
semakin panjang cerita.

Kemampuan membaca pemahaman dan perhitungan menjadi poin penting
dalam menyelesaian soal cerita. Hal ini sejalan dengan pendapat Newton (2017)
yang menyetakan kemampuan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal cerita
adalah membaca dan berhitung. Akan tetapi, kedua kemampuan tersebut masih
belum cukup untuk dapat menyelesaikan soal cerita. Beckmann (2016)
mengungkapkan bahwa memahami maksud soal saja belum cukup untuk dapat
menyelesaikan soal cerita. Siswa harus mampu memilih operasi hitung apa yang
harus digunakan yang sesuai dengan soal. Dengan kata lain, siswa harus mampu
merepresentasikan soal dalam kalimat matematika. Sehingga, Lambdin, dkk
(2016) menjelaskan bahwa kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam
menyelesaikan soal cerita yaitu kemampuan membaca pemahaman, kemampuan
representasi, dan kemampuan perhitungan. Siswa yang mengalami kesulitan
dalam membaca, berhitung atau keduanya akan mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal cerita.

Ada beberapa langkah yang harus dilakukan dalam menyelesaikan masalah
dalam bentuk soal cerita. Soedjadi dalam Syahruddin, (2018) menyatakan bahwa
untuk menyelesaikan soal cerita matematika dapat ditempuh langkah-langkah
sebagai berikut: (a) Membaca soal cerita dengan cermat untuk menangkap makna
pada tiap kalimat; (b) Memisahkan dan mengungkapkan apa yang diketahui
dalam soal, apa yang ditanyakan oleh soal; (c) Membuat model matematika dari
soal; (d) Menyelesaikan model matematika menurut aturan matematika sehingga

mendapat jawaban dari soal tersebut; dan (¢) Mengembalikan jawaban kedalam
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konteks soal yang ditanyakan. Kelima langkah tersebut merupakan satu paket
penyelesaian soal cerita. Langkah pertama dan kedua dalam penyelesaian soal
cerita diatas dapat diartikan sebagai kegiatan memahami soal cerita. Dalam
kegiatan tersebut dibutuhkan kemampuan membaca soal dengan cermat sehingga
dapat mengungkapkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal
cerita. Siswa harus mampu menentukan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari data yang telah diberikan.

Selain itu, Kodariati & Astuti (2016) menjelaskan bahwa langkah-langkah
penyelesaian masalah dapat dilakukan dengan: (1) memahami masalah yaitu
dengan menyebutkan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dari masalah yang
diberikan; (2) merencanakan penyelesaian masalah, yaitu dengan menuliskan
tahapan/langkah rencana penyelesaian masalah; (3) menyelesaikan masalah
sesuai rencana, yaitu dengan menuliskan penyelesaian masalah dan jawaban
sesuai dengan prosedur yang telah direncanakan; dan (4) memberikan kesimpulan
terhadap solusi yang diperoleh.

Berdasarkan beberapa argument diatas dapat disimpulkan bahwa soal
cerita matematika merupakan salah satu bentuk soal matematika yang memuat
aspek kemampuan untuk membaca, menalar, menganalisis serta mencari solusi,
untuk itu siswa dituntut dapat menguasai kemampuan-kemampuan dalam
menyelesaikan soal cerita matematika tersebut. Adapun menurut Wahyuddin,
dkk (2016) indikator kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika adalah
(1) menuliskan aspek yang diketahui, (2) menuliskan aspek yang ditanyakan, (3)
membuat model matematika, (4) menyelesaikan model matematika (5) menjawab

pertanyaan soal.
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Dalam soal cerita berbentuk uraian, siswa mengerjakannya dengan

menentukan terlebih dahulu apa yang diketahui, ditanya, dan menuliskan secara

jelas dan rinci jawabannya. Kompetensi yang harus dimiliki siswa dalam

menyelesaikan soal cerita yaitu; (1) kemampuan verbal yaitu kemampuan dalam

memahami soal dan menginterpretasikannya sehingga dapat mengubahnya ke

dalam model matematika dan (2) kemampuan algoritma yaitu kemampuan siswa

untuk menentukan algoritma yang tepat dalam menyelesaikan soal, ketelitian

perhitungan serta kemampuan siswa untuk menarik kesimpulan dari hasil

perhitungan yang siswa lakukan dan mengaitkannya dengan soal awal yang akan

diselesaikan (Hartini, 2018).

4. Operasi Bilangan Bulat

a. Penjumlahan pada bilangan bulat

K

Penjumlahan dengan alat bantu

Dalam menghitung hasil penjumlahan dua bilangan bulat, dapat digunakan
dengan menggunakan garis bilangan.Bilangan yang dijumlahkan
digambarkan dengan anak panah dengan arah sesuai dengan bilangan
tersebut. Apabila bilangan positif, anak panah menunjuk ke arah kanan.
Sebaliknya, apabila bilangan negatif, anak panah menunjuk ke arah kiri.
Penjumlahan tanpa alat bantu

Penjumlahan pada bilangan yang bernilai kecil dapat dilakukan dengan
bantuan garis bilangan. Namun, untuk bilangan-bilangan yang bernilai besar,
hal itu tidak dapat dilakukan. Oleh karena itu, harus dapat menjumlahkan
bilangan bulat tanpa alat bantu.

a) Kedua bilangan bertanda sama

Jika kedua bilangan bertanda sama (keduanya bilangan positif atau
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keduanya bilangan negatif), jumlahkan keduabilangan tersebut. Hasilnya
berilah tanda sama dengan tanda kedua bilangan.
Contoh :
1) 125+ 234=359
2) 58+ (-72)=—(58+72)=-130
b) Kedua bilangan berlawanan tanda
Jika kedua bilangan berlawanan tanda (bilangan positif dan bilangan
negatif), kurangi bilangan yang bernilai lebih besar dengan bilangan
yang bernilai lebih kecil tanpa memerhatikan tanda.Hasilnya, berilah
tanda sesuai bilangan yang bernilai lebih besar.
Contoh :
1) 75+ (-90) =—90—-75)=-+15
2) (63)+125=125-63=62
3. Sifat-sifat penjumlahan pada bilangan bulat
a) Sifat Tertutup
Pada penjumlahan bilangan bulat, selalu menghasilkan bilangan bulat

juga.Hal ini dapat dituliskan sebagai berikut.

Untuk setiap bilangan bulat @ dan b, berlakua + b = ¢

Dengan c juga bilangan bulat.

b) Sifat Komutatif
Sifat komutatif disebut juga sifat pertukaran. Penjumlahanduabilangan
bulat selalu diperoleh hasil yang samawalaupun kedua bilangan tersebut

dipertukarkan tempatnya. Hal ini dapat dituliskan sebagai berikut.

Untuk setiap bilangan bulat a dan b, selalu berlakua +b =5 +a
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c) Sifat Asosiatif
Sifat asosiatif disebut juga sifat pengelompokan. Sifat ini dapat

dituliskan sebagai berikut.

Untuk setiap bilangan bulat a,b, dan ¢ berlaku (a + b) + ¢

=a+(b+c)

d) Mempunyai unsur Identitas
Bilangan 0 (nol) merupakan unsur identitas pada penjumlahan. Artinya,
untuk sebarang bilangan bulat apabila ditambah 0 (nol), hasilnya adalah

bilangan itu sendiri. Hal ini dapat dituliskan sebagai berikut.

{ Untuk setiap bilangan bulat a, berlakua + 0=0 +a =a J

e) Mempunyai Invers
Invers suatu bilangan artinya lawan dari bilangan tersebut. Suatu
bilangan dikatakan mempunyai invers jumlah, apabila hasil penjumlahan

bilangan tersebut dengan inversnya (lawannya) merupakan unsur identitas

(0 (nol)).

{ Lawan dari a adalah -a, sedangkan lawan dari —a adalah a J

Dengan kata lain untuk setiap bilangan bulat selain nol, pasti
mempunyai lawan sedemikian sehingga berlaku a + (-a) = (-a) + a = 0.
b. Pengurangan pada bilangan bulat
Seperti pada penjumlahan bilangan bulat, untuk menghitung hasil
pengurangan dua bilangan bulatdapat digunakan bantuan garis
bilangan.Namun jika angka terbilang besar, maka perlu digaris-bawahi
bahwa operasi pengurangan merupakan penjumlahan dengan lawanbilangan

pengurangan.
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Pada pengurangan bilangan bulat, mengurangi suatu bilangan sama
artinya dengan menambah dengan lawan pengurangannya. Maka secara

umum dapat ditulis dengan bentuk sebagai berikut.

Untuk setiap bilangan bulat a dan b, maka berlaku a —b =a + (-b).

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwapada operasi
pengurangan bilangan bulat berlaku sifat tertutup.
Perkalian pada bilangan bulat

Untuk perkalian pada bilangan bulat itu sendiri berlaku sifat-sifat
perkalian, yaitu sebagai berikut.

a) Tertutup
Misalnya: 2 x 5 =10, 2 dan 5 bilangan bulat, hasil kalinya 10 juga

bilangan bulat. Contoh lainnya —5 x 7 = —35, —5 dan 7 bilanganbulat,
hasil kalinya —35 juga bilangan bulat. Jadi, dapat disimpulkan bahwa

perkalian dua bilangan bulat atau lebih bersifat tertutup dan dirumuskan:

Untuk setiap bilangan bulat a dan b, jika a x b = ¢, maka ¢

juga bilangan bulat.

b) Komutatif

Untuk setiap bilangan bulat a dan b, selalu berlaku a x b=

bxa

c) Asosiatif

Untuk setiap bilangan bulat a,b, dan ¢ berlaku
(axb)xc=a(bxc)




d) Distributif
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terhadap pengurangan.

terhadap penjumlahan.

/Untuk setiap bilangan bulat a, b, dan ¢ berlaku, \
1. a(b—-c)= (ax b)— (ax c), distributif perkalian

2. a (b + c)=(axb)+ (axc) distributif perkalian

/

d. Pembagian bilangan bulat

Pembagian merepakan operasi kebalikan dari perkalian hasil, suatu

bilangan bulat a dibagi dengan 0 maka hasilnya adalah tak terdefinisi.

Adapun koneksi hasil penyelesaian soal dengan tahapan yang sering

digunakan dalam dalam menyelesaikan soal cerita menurut Menurut Soedjadi

dalam Syahruddin, (2018) dapat dilihat berdasarkan uraian tersebut :

1. Kelompok petani di suatu desa mendapat bantuan 9 karung pupuk urea.

Tiap karung beratnya 72 kg. Pupuk itu akan dibagikan kepada 18 orang

petani. Berapa kg pupuk urea yang akan diperoleh setiap petani?

2. Delapan truk mengangkut beras yang akan disetorkan ke gudang beras,

masingmasing truk mengangkut 7.500 kg beras. Bila dalam gudang masih

ada persediaan beras 1.525 kg, berapa kg beras yang ada dalam gudang

tersebut sekarang?

Tabel 2. 2 Pemetaan Jawabaan

No Pemetaan Jawaban

Tahapan Penyelesaian

soal cerita

1 | Kelompok petani di suatu desa mendapat
bantuan 9 karung pupuk urea. Tiap

karung beratnya 72 kg. Pupuk itu akan

Membaca soal cerita
dengan cermat untuk

menangkap makna
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dibagikan kepada 18 orang petani. | pada tiap kalimat
Berapa kg pupuk urea yang akan

diperoleh setiap petani?

Diketahui : Memisahkan dan
9 karung pupuk wurea, tiap karung | mengungkapkan apa

beratnya 72 kg.

Pupuk itu akan dibagikan kepada 18
orang.

Ditanyakan :

Pupuk urea yang akan diperoleh setiap

petani?

yang diketahui dalam

soal, apa yang

ditanyakan oleh soal

Pupuk urea yang akan diperoleh setiap

petani adalah 9 dikalikan 72 kemudian

Membuat model

matematika dari soal

dibagi 18
Maka,
S0 2 |- M8
9x72:18 Menyelesaikan model
=648 :18 matematika  menurut
=24 aturan matematika
1) Langkah pertama sehingga mendapat
7 2 jawaban  dari  soal
ﬁ X tersebut
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2) Langka kedua

Jadi, pupuk urea yang akan diperoleh

setiap petani adalah 36 kg.

Memberikan
kesimpulan  terhadap

solusi yang diperoleh

Delapan truk mengangkut beras yang
akan disetorkan ke gudang beras,
masingmasing truk mengangkut 7.500
kg beras. Bila dalam gudang masih ada
persediaan beras 1.525 kg, berapa kg
beras yang ada dalam gudang tersebut

sekarang?

Membaca soal cerita
dengan cermat untuk
makna

menangkap

pada tiap kalimat

8 truk mengangkut beras, masing-
masing truk mengangkut 7.500 kg.
Persediaan beras di gudang masih ada
1.525 kg.

Ditanyakan :

Beras yang ada dalam gudang tersebut

sekarang?

Memisahkan dan

mengungkapkan  apa
yang diketahui dalam
soal,

apa yang

ditanyakan oleh soal

Beras yang ada dalam gudang adalah 8
dikali 7.500 kemudian tambahkan

dengan persediaan beras di gudang

Membuat model

matematika dari soal
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yaitu 1.525
Maka,

(8 x 7.500) + 1.525 =

(8 x 7.500) + 1.525 Menyelesaikan model
=60.000 + 1.525 =61.525 matematika  menurut
1) Langkah pertama aturan matematika
7500 sehingga mendapat
__8
60000 jawaban  dari  soal
2) Langkah kedua tersebut
60000
GETN

Jadi, beras yang ada dalam gudang | Memberikan
tersebut sekarang adalah 61.525 kg. kesimpulan  terhadap

solusi yang diperoleh

5. Jenis Kelamin

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) tahun 2013 kata jenis
berarti yang memiliki ciri (sifat, keturunan, dan sebagainya). Sementara itu
kelamin adalah sifat jasmani atau rohani yang membedakan dua makhluk sebagai
betina dan jantan atau wanita dan pria. Menurut Hungu (2016) jenis kelamin
adalah perbedaan antara perempuan dengan laki-laki secara biologis sejak
seorang itu dilahirkan. Perbedaan biologis dan fungsi biologis laki-laki dan
perempuan tidak dapat dipertukarkan diantara keduanya, dan fungsinya tetap
dengan laki-laki dan perempuan yang ada di muka bumi. Jenis kelamin sering
membuat perbedaan antara peran serta tugas pada ktivitas sehari-hari ataupun

mengenai pekerjaan. Menurut Syafitri dalam Marlina (2021) perbedaan sangat
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jelas terlihat dari setiap kelas, disetiap kelasnya bukan saja terdapat siswa dengan
jenis kelamin perempuan saja, tetapi juga terdapat siswa dengan jenis kelamin
laki-laki, antara perempuan dan laki-laki terdapat perbedaan yang cukup jelas
seperti fisik, watak, cara pikir dan cara merespon atau menerima materi yang
disampaikan pada saat proses pembelajaran.

Dasar pemahaman matematika yang dimiliki siswa juga tidak kuat, baik
itu konsep matematika yang diajarkan di SD maupun SMP/MTs di kelas
sebelumnya, sehingga siswa bingung dalam mengikuti pelajaran dan harus sering
diingatkan dulu mengenai konsep dasar yang berkaitan dengan materi yang akan
diajarkan. Menurut Sutarjin (2018) bahwa faktanya dalam hal merespon
pembelajaran di kelas, persentase antara siswa laki-laki dan perempuan juga tidak
seimbang, lebih cenderung siswa perempuan yang merespon pembelajaran dari
pada laki-laki. Selain itu, minim sekali siswa yang mengajukan pertanyaan
maupun menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dan siswa terkesan tidak
berminat dalam mengikuti pelajaran. Pada akhirnya hal-hal tersebut berdampak
pada rendah nya hasil belajar siswa. Selain hal tersebut, siswa yang mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM) juga dominan siswa perempuan yang mampu
mencapai dibandingkan laki-laki.

Untuk mengubah situasi di atas, guru perlu mengusahakan agar
pembelajaran matematika dapat diikuti oleh semua siswa yang memiliki latar
belakang kepribadian yang berbeda-beda, baik antar sesama siswa maupun antara
siswa laki-laki dan perempuan dengan minat dan keaktifan yang baik sehingga

mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
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B. Penelitian Relevan

1.

Penelitian yang dilakukan Ilmiah (2023) yang berjudul Profil Berpikir Kritis
Siswa dalam Memecahkan Masalah Kontekstual Materi Bilangan Bulat ditinjau
dari Gender. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa siswa laki-laki dengan
kemampuan berpikir kritis tinggi mampu memenuhi indikator interpretasi,
analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri. Sehingga siswa laki-laki
berpikir kritis rendah hanya mampu memenuhi dua indikator analisis dan regulasi
diri. Sedangkan siswa perempuan berpikir kritis tinggi mampu memenuhi semua
indikator berpikir kritis. Siswa perempuan berpikir kritis rendah mampu
memenuhi indikator interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan regulasi diri.
Adapun persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian Ilmiah dapat
dilihat pada Tabel berikut :

Tabel 2. 3 Persamaan dan Perbedaan

Persamaan Perbedaan

e Menggunakan materi yang sama e Penelitian ini berfokus pemecahan

e Sama sama  ditinjau  dari Masalah Kontekstual
perbedaan jenis kelamin

e Penelitian ini tidak menggunakan soal
e Menggunakan metode penelitian  cerita

deskriptif kualitatif

Penelitian yang dilakukan Nurul Fiqriah (2022) yang berjudul Deskripsi
Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Bentuk Aljabar
Berdasarkan Kriteria Watson. Hasil penelitiannya diperoleh menunjukkan bahwa
jenis kesalahan yang paling banyak dilakukan oleh siswa di MTs Dawatul
Islamiyah Pattallassang adalah jenis kesalahan kesimpulan hilang (omitted
conclusion/oc) dan selain ketujuh kategori diatas (above other/ao) yang dimaksud

dalam jenis kesalahan ini adalah siswa tidak menjawab soal. Adapun subjek yang
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melakukan kesalahan terbanyak melakukan jenis kesalahan diantaranya data tidak
tepat (inappropriate data/id), prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/ip),
data hilang (omitted data/od), kesimpulan hilang (omitted conclusion/oc), konflik
level respon (response level conflict/rlc), masalah hierarki keterampilan (skills

hierarchy problem/shp) dan selain ketujuh kategori diatas (above other/ao).

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian Nurul Figriah
dapat dilihat pada Tabel berikut :

Tabel 2. 4 Persamaan dan Perbedaan

Persamaan Perbedaan

e Sama sama membahas tentang ® Materi pokok yang dikaji berbeda
siswa dalam menyelesaikan soal ® Penelitian ini berdasarkan Kriteria
cerita Watson, sedangkan penelitian yang

akan dilakukan ditinjau dari jenis

e Menggunakan metode penelitian !
deskriptif kualitatif kelamin

e Subjek penelitian pada siswa
kelas VII SMP

. Penelitian yang dilakukan Astrid Chandra Sari, dkk (2021) yang berjudul Analisis
Berpikir Kritis Pada Masa Pandemi (Covid-19) Ditinjau Dari Gender.
Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwasannya peserta didik laki-laki dan
peserta didik perempuan secara keseluruhan termasuk dalam kategori peserta
didik dengan kemampuan berpikir kritis tinggi, namun peserta didik laki-laki
memiliki kemampuan berpikir kritis lebih tinggi dibandingkan peserta didik
perempuan.

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian Astrid

Chandra Sari, dkk dapat dilihat pada Tabel berikut :
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Tabel 2. 5 Persamaan dan Perbedaan

Persamaan Perbedaan
e Menganalisis Tingkat berpikir kritis ® Materi pokok yang dikaji berbeda
siswa e Penelitian dilakukan pada
e Jenis penelitian deskriptif dengan  Pembelajaran masa pandemi

pendekatan kualitatif e Subjek penelitian ini siswa SMP

¢ Subyek ditinjau dari segi gender kelas VIII

C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir adalah suatu diagram yang menggambarkan secara garis
besar alur logika berjalnnya sebuah penelitian. Berdasarkan hasil observasi
berupa wawancara kepada guru matematika kelas VII MTs Muhammadiyah Tallo
di peroleh beberapa kasus diantaranya:
13 Siswa kurang aktif dalam kelas
2) Siswa hanya memahami, mencontoh, dan mencatat cara menyelesaikan
soal yang ditulis di papan oleh guru.
3) Siswa jarang mengajukan pertanyaan dan menjawab apa yang ditanyakan

4) Siswa perempuan cenderung lebih aktif dibanding siswa laki-laki

Berdasarkan beberapa kasus diatas, keadaan seperti ini yang menjadikan
kemampuan berfikir kritis yang dimiliki siswa kurang berkembang. Penelitian ini
akan mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII MTs
Muhammadiyah Tallo dalam menyelesaikan soal cerita operasi bilangan bulat
ditinjau dari perbedaan jenis kelamin. Untuk mengetahui kemampuan berpikir
kritis siswa ditinjau dari perbedaan jenis kelamin maka peneliti menggolongkan

pada 2 kategori yakni, siswa perempuan dan siswa laki-laki.
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Bardasarkan hasil observasi :

1) Siswa kurang aktif dalam kelas

2) Siswa hanya memahami, mencontoh, dan mencatat cara
menyelesaikan soal yang ditulis di papan oleh guru.

3) Siswa jarang mengajukan pertanyaan dan menjawab apa yang
ditanyakan

4) Siswa Perempuan cenderung lebih aktif disbanding siswa laki-laki

Keadaan seperti ini yang menjadikan kemampuan berpikir kritis
yang dimiliki siswa kurang berkembang.

A 4

Soal cerita ini digunakan sebagai instrumen analisis untuk mengukur

kemampuan berpikir kritis siswa dan bagaimana siswa dalam
menyelesaikan soal matematika dengan materi tertentu.

v
v v

Dengan soal cerita dapat mendorong
siswa berpikir kritis untuk dapat
memahami masalah yang tertera
dalam soal, mengidentifikasi
informasi, dan dapat menyusun dan
melaksanakan penyelesaian, serta
dapat menyimpulkan atau
memeriksa kembali hasil yang
diperoleh.

Aminah dkk, (2018) menyatakan

kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita
matematika berbeda-beda.

Perbedaan tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor dan salah satu
faktor tersebut adalah faktor
perbedaan jenis kelamin.

Perbedaan
memungkinkan cara berpikir kritis
siswa dalam menyelesaikan soal cerita
matematika akan berbeda pula.

kelamin

A

Profil Berpikir Kritis Siswa Kelas VII MTs Muhammadiyah
Tallo Dalam Meyelesaikan Soal Cerita Operasi Bilangan Bulat
Ditinjau Dari Perbedaan Jenis Kelamin

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir Penelitian




BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif
yang bertujuan untuk mengetehui kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menyelesaikan soal cerita operasi bilangan bulat ditinjau dari perbedaan jenis
kelamin. Menurut Afrizal (2016) metode kualitatif didefinisikan sebagai metode
penelitian ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-
kata dan perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha menghitung atau
mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah diperoleh dan dengan demikian tidak
menganalisis angka-angka. Adapun menurut menurut Sukmadinata (2018),
penelitian deskriptif kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan
fenomenafenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang
lebih memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan.

Berdasarkan keterangan dari beberapa ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa penelitian deskriptif kualitatif yaitu rangkaian kegiatan untuk memperoleh
data yang bersifat apa adanya tanpa ada dalam kondisi tertentu yang hasilnya lebih
menekankan makna. Di sini, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif karena penelitian ini untuk mengetehui kemampuan berpikir kritis siswa
dalam menyelesaikan soal cerita operasi bilangan bulat ditinjau dari perbedaan jenis

kelamin.
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B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Muhammadiyah Tallo yang bertempat di J1.

Arif Rahman Hakim No. 2, Kelurahan Wala-Walaya, Kecamatan Makassar, Kota

Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan

C. Subjek Penelitian

Banyak subjek dalam penelitian ini adalah 2 siswa kelas VII MTs

Muhammadiyah Tallo yang terdiri dari 1 orang siswa perempuan dan 1 orang siswa

laki-laki yang memenuhi keterampilan berpikir kritis. Langkah-langkah pengambilan

subjek dalam penelitian ini adalah:

1.

2.

Menetapkan kelas yang akan dijadikan tempat penelitian.

Melihat nilai rapor siswa pada mata pelajaran matematika semester sebelumnya.
Mengelompokkan siswa kedalam 2 kategori yaitu, siswa perempuan dan siswa
laki-laki dan mengambil subjek minimal 1 siswa perempuan dan minimal 1 siswa

laki-laki.

Wawancara/diskusi dengan guru mapel terkait subjek yang diteliti.



Adapun alur pemilihan subjek penelitian adalah sebagai berikut.

Mentukan kelas penelitian
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A

Vi

Melihat nilai rapor siswa

\Z

Mengelompokkan subjek penelitian

berdasarkan jenis kelamin
I

] Vi
Z Perempuan / / Laki-Laki j
\4 N
Apakah setiap Tidak
kelompok sudah
ternenuhi?
\Ya
Memilih subjek minimal 1 orang siswa
» “perempuan dan minimal 1 orang siswa
laki-laki
et
Tidak Apakah lancar
berkomunikasi (untuk
wawancara)?
d
/ Subjek penelitian 7
Keterangan:
O : Awal/akhir
[ ]: Kegiatan
[_] : Hasil Kegiatan
<> : Pertanyaan/keputusan
— : Alur/proses dalam penelitian

Gambar 3. 1 Alur Pemilihan Subjek Penelitian
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Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis siswa dalam

menyelesaikan soal cerita pada materi operasi bilangan bulat ditinjau dari

perbedaan jenis kelamin.

E.

Prosedur Penelitian

a. Tahap Perencanaan

1)

2)

3)

4)

5)

Menyusun instrument penelitian yang terdiri atas tes kemampuan berpikir kritis
siswa dan pedoman wawancara.

Melakukan validasi pada instrument penelitian.

Membuat surat izin penelitian.

Meminta izin kepada Kepala MTs Muhammadiyah Tallo untuk melakukan
penelitian.

Membuat kesepakatan dengan Guru bidang studi matematika mengenai waktu

dan kelas yang akan digunakan untuk penelitian.

b. Tahap Pelaksanaan

D)

2)

3)

4)

5)

6)

Melihat nilai rapor siswa pada mata pelajaran matematika semester sebelumnya.
Mengelompokkan siswa dalam 2 kategori yaitu, Perempuan dan laki-laki yang
terdiri dari 1 orang siswa perempuan dan 1 orang siswa lail-laki.
Wawancara/diskusi dengan guru mapel terkait subjek yang diteliti

Memberikan tes kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas VII MTs
Muhammadiyah Tallo

Menganalisis hasil pengerjaan siswa melalui tes kemampuan berpikir kritis siswa
dalam menyelesaikan soal cerita operasi bilangan bulat

Melakukan wawancara kepada subjek penelitian.



32

F. Instrument Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari instrumen utama dan

instrumen pendukung. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri atau
peneliti sebagai instrumen kunci karena ikut secara aktif dalam penelitian termasuk
dalam penentuan subjek, pengumpulan data, menganalisis, dan memberikan
interpretasi dari hasil penelitian. Sedangkan instrumen pendukung dalam penelitian ini,
yaitu:
a. Tes

Tes tertulis dibuat berdasarkan materi yang disampaikan dalam pembelajaran. Tes

tersebut diberikan kepada subjek penelitian untuk mengetahui profil berpikir kritis

siswa dalam menyelesaikan soal cerita operasi bilangan bulat. Tes  Yyang

digunakan dalam penelitian ini berupa uraian pada materi tertentu berjumlah 2 soal

dengan durasi waktu 30 menit. Tes berpikir kritis berdasarkan dibuat langsung oleh

peneliti dengan memperhatikan indikator kemampuan berpikir kritis siswa dalam

menyelesaikan soal cerita operasi bilangan bulat dan yang telah divalidasai oleh

validator dan guru pengampu mata pelajaran matematika MTs Muhammadiyah

Tallo sebelum diberikan tes tertulis siswa demi kevalidan isi soal.

Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Indikator Kemampuan

Berpikir Kritis Siswa Indikator Soal

1. Interpretasi Memahami masalah yang ditunjukan dengan
menuliskan yang diketahui maupun ditanyakan
soal dengan tepat.

2. Analisis Mengindentifikasi hubungan-hubungan antara
pertanyaan-pertanyaan, konsep-konsep yang
diberikan soal yang ditunjukkan dengan
membuat model matematika dengan tepat dan
memberikan penjelasan yang tepat.

3. Evaluasi Menggunakan strategi yang tepat dalam
menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam
melakukan perhitungan.
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4. Inferensi Mengemukakan kesimpulan dan menentukan
hasil pertimbangan berdasarkan fakta.
b. Pedoman Wawancara
Tahap ini, pedoman wawancara yang digunakan adalah pedoman wawancara tidak
terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas di mana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya. Pedoman wawancara
berfungsi sebagai acuan atau pedoman bagi peneliti sehingga wawancara menjadi
terarah. Wawancara adalah untuk menelusuri lebih dalam pemahaman berpikir
kritis dari hasil tes tertulis siswa. Subjek penelitian yang terdiri dari 2 orang

diwawancarai berdasarkan hasil pekerjaan yang mereka tulis ketika menjawab tes

pemahaman berpikir kritis siswa.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes dan
wawancara. Metode teknik pengumpulan data tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut:

a. Tes
Subjek kemudian diberikan soal tes yang dikonfirmasi oleh validator. Metode tes
digunakan untuk memperoleh data kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menyelesaikan soal cerita operasi bilangan bulat. Dalam penelitian ini, tes
diberikan kepada siswa berupa soal cerita yang setiap soalnya mampu mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa.

b. Wawancara

Data yang dikumpulkan didasarkan pada jawaban siswa melalui tes yang

diberikan dalam penyelesaian tugas dan jawaban siswa atas pertanyaan yang

diajukan dalam wawancara. Dalam mengumpulkan informasi tersebut, peneliti
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memberikan pertanyaan validasi topik tertentu yang diberikan pada tes
kemampuan berpikir kritis siswa, setelah itu subjek diwawancarai untuk
mengetahui alasan dari setiap langkah pemecahan masalah berpikir kritis siswa.
H. Teknik Analisis Data
Adapun tahapan analisis data yang dilakukan menurut Mattew B. Miles yaitu

sebagai berikut:
a. Kondensasi Data

Kondensasi data adalah kegiatan memilih, menyederhanakan, mengelompokkan
dan memilah data yang tidak perlu atau memfokuskan pada hal-hal penting.
Dengan demikian, data yang telah dikondensasi diperoleh informasi yang
signifikan dan memudahkan dalam penarikan kesimpulan.
b. Penyajian Data
Penyajian data dilakukan dengan menunjukkan dan menampilkan kumpulan data
atau informasi secara sistematis yang sudah tersusun dan terkategori, sehingga
memungkinkan suatu penarikan kesimpulan atau tindakan.

c. Verifikasi data

Verifikasi atau penarikan kesimpulan pada penelitian ini dilakukan dengan cara
membandingkan hasil pekerjaan siswa dan hasil wawancara. Dari kegiatan ini
dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa sejauh mana kemampuan berpikir kritis
siswa kelas vii mts muhammadiyah tallo dalam meyelesaikan soal cerita operasi
bilangan bulat ditinjau dari perbedaan jenis kelamin.
I. Keabsahan Data
Validitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi.

Triangulasi dapat diartikan sebagai pengecekan data dari teknik yang berbeda, dari
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sumber yang berbeda dan pada waktu yang berbeda. Triangulasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah triangulasi metode, yaitu salah satu pendekatan yang
dilakukan peneliti untuk menggali dan melakukan teknik pengolahan data kualitatif.
Teknik triangulasi bisa diibaratkan sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data
dengan membandingkan hasil wawancara sebagai teknik pemeriksaan keabsahan

data dengan membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dipaparkan data hasil penelitian dan pembahasan tentang
deskripsi kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII MTs Muhammadiyah Tallo dalam
meyelesaikan soal cerita operasi bilangan bulat ditinjau dari perbedaan jenis kelamin.

A. Hasil Penelitian

Permasalahan yang diteliti pada penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis
siswa kelas VII MTs Muhammadiyah Tallo dalam menyelesaikan soal cerita operasi
bilangan bulat ditinjau dari perbedaan jenis yang dianalisis berdasarkan nilai rapor siswa
pada semester sebelumnya dan indikator kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam
rangkah pengumpulan data terkait permasalahan tersebut, sebagaimana telah dijelaskan
pada bab III bahwa melihat dari hasil nilai rapor siswa untuk menentukan subjek
penelitian. Kemudian untuk dapat menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa
sebagaimana tujuan pada penelitian ini, maka dilakukan tes kemampuan berpikir kritis
dan wawancara. Sehingga dalam penelitian ini dilaksanakan 2 kali pertemuan, di mana
pertemuan pertama untuk tes berpikir kritis siswa dan pertemuan kedua untuk melakukan
wawancara.
1. Hasil Nilai Rapor Siswa

Hasil nilai rapor siswa sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Hasil Nilai Rapor Siswa

No Inisial Siswa Nilai Jenis Kelamin
1 ASRR 78 Laki-laki
2 AALAG 80 Laki-laki
3 AS 80 Laki-laki
4 F 82 Laki-laki

36
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5 MRG 79 Laki-laki
6 Ml 80 Laki-laki
I e
8 R 75 Laki-laki
9 RAP 78 Laki-laki
10 AR 84 Perempuan
11 A 82 Perempuan
12 IR 86 Perempuan
13 NH 82 Perempuan
14 PAA 78 Perempuan
15 SSS 75 Perempuan
16 AW 89 Perempuan
17 ZR 80 Perempuan
18 MH 80 Laki-laki
AE V7N il
20 RA 82 Perempuan
21 S 78 Laki-laki

Keterangan :

. : Subjek yang terpilih sesuai dengan nilai rapor yang tertinggi

Selanjutnya dipilih satu subjek untuk masing-masing jenis kelamin. Pemilihan
subjek ini dilihat berdasarkan nilai rapor siswa oleh tiap siswa serta berdasarkan
saran/rekomendasi guru mata pelajaran matematika dan juga siap mengikuti seluruh

proses pengumpulan data untuk penelitian ini.
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Berdasarkan hasil nilai rapor siswa yang tertinggi juga rekomendasi guru mapel
diperoleh 2 subjek sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Subjek Penelitian

1 Kategori Perempuan ANFA SP

2 Kategori Laki-Laki MR SL

Untuk memudahkan dalam menganalisis data, peneliti akan memaparkan data
penelitian yang telah dilaksanakan melalui petikan jawaban subjek yang diberikan
kode dengan mengacu pada kode subjek masing-masing berdasarkan kategori jenis

kelamin adapun kode tersebut:

Tabel 4. 3 Pengkodean Kutipan Wawancara untuk Peneliti

Digit pertama “P” pertanyaan peneliti.
Digit kedua Nomor  soal berpikir kritis
Digit ketiga dan keempat Urutan petikan pertanyaan

Contoh aturan kode petikan pertanyaan peneliti yaitu “P1-01”
menunjukkan pertanyaan soal nomor satu untuk pertanyaan pertama.

Tabel 4. 4 Pengkodean Kutipan Wawancara untuk Subjek Penelitian

Digit pertama dan kedua Subjek yang diwawancarai
Digit ketiga Nomor  soal  berpikir kritis
Digit keempat dan kelima Urutan petikan pernyataan

Contoh aturan kode petikan jawaban subjek yaitu “SP1-01" berarti subjek

jenis kelamin perempuan untuk soal nomor satu dan untuk peryataan pertama.
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2. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dan Wawancara Ditunjau dari

Perbedaan Jenis Kelamin

Pada bagian ini akan dipaparkan deskripsi kemampuan berpikir kritis siswa
dalam menyelesaikan soal cerita operasi ditinjau dari perbedaan jenis kelamin
kategori perempuan dan laki-laki yang berdasarkan tes hasil keemampuan berpikir

kritis dan wawancara siswa kepada kedua subjek dengan hasil sebagai berikut:

a. Data hasil tes kemampuan berpikir kritis SP pada soal nomor 1 (satu)

(1) Interpretasi (indikator 1)

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan berpikir kritis subjek SP

pada indikator interpretasi.

D Ton

) | kap sitos femgk worer  § tiber ]

O ¥ Yot Wkor £ 3 X ta Subjek SP mampu
O | emecan prluwe - \3.000 menuliskan informasi
D | Yerin kg2 3 » 0 X2 T 20w - yang diketahui dan
&3 ditanyakan pada soal.
COE.ot D

CO | Varg 4g divalirtan Fe puved ?

Gambar 4. 1 Jawaban SP pada Indikator Interpretasi

Berdasarkan gambar 4.1 di atas, terlihat bahwa subjek mampu
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan lengkap
dan benar. Subjek SP terlebih dahulu menuliskan informasi yang diketahui dari
soal yaitu kapasitas tangki motor 5 liter dan diisi sebanyak 3 kali pengisian
bahan bakar, adapun pengisian pertama 13.000 selanjutnya pengisian kedua dan
ketiga dengan harga 10.000. dimana, SP paham bahwa pengisian kedua dan
ketiga dikali dua karna pengisian pertama dan kedua dengan harga yang sama.

Kemudian menuliskan informasi yang ditanyakan, yaitu uang yang dihabiskan
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ke pantai.
Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih
dalam mengenai kemampuan pemecahan masalah subjek SP. Berikut ini adalah

hasil wawancara dengan subjek SP pada interpretasi.

Kode P Uraian
/S

PI1-01 P : Setelah adek membaca soal, informasi apa yang kadek
ketahui dari soal tersebut?

SP1-01 S . Informasi yang saya dapat kak, bahwa kapasitas tangki
motor 5 liter dan untuk sampai ke pantai itu perlu isi
bahan bakar sebanyak 3 kali. Untuk pengisian pertama
13.000 selanjutnya pengisian kedua dan ketiga dengan
harga yang sama 10.000. Jadi pengisian kedua dan ketiga
saya dikali dua karna pengisian pertama dan kedua sama
harganya, jadi hasilnya 20.000 kak.

P1-02 P : Oke, kemudian informasi apa yang ditanyakan pada soal?

SP1-02 S : Uang yang dihabiskan untuk bahan bakar ke pantai?
Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek

SP mampu memahami masalah dari soal yang diberikan. Subjek SP mampu
menyebutkan dan menjelaskan informasi yang diketahui dan informasi yang
ditanyakan pada soal dengan baik dan benar (SP1-01).
(2) Analisis (Indikator 2)
Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan berpikir kritis subjek SP

pada indikator analisis.

o Subjek SP mampu
( o ‘ menjelaskan hubungkan
WRiefe far - antar konse
) p yang
N X \3,0~ ) FOrx 2o ) diberikan soal dengan
(e \ouatnu membuat model

matematika dengan tepat

Gambar 4. 2 Jawaban SP pada Indikator Analisis
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Berdasarkan gambar 4.2 di atas, terlihat bahwa subjek SP mampu
menuliskan model matematika untuk memudahkan menyelesaikan soal yang
diberikan, yakni untuk menyelesaikan soal tersebut diperlukan model
matematika yaitu (5 x 13.000) + (5 X 20.000), model matematika tersebut
digunakan untuk mengetahui uang yang dihabiskan untuk ke pantai. SP juga
mampu menjelaskan apa yang harus dilakukan untuk menyelesaikan masalah
yang diberikan.

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih
dalam mengenai kemampuan berpikir kritis subjek SP. Berikut ini adalah hasil

wawancara dengan subjek SP pada menyusun rencana.

Kode P Uraian
/S

P1-03 P . Selanjutnya apa yang adek lakukan setelah mengetahui
apa yang diketahui dan ditanyakan soal?

SP1-03 S : Setelah mengetahui informasi yang diketahui dan yang
ditanyakan selanjutnya saya membuat model
matematikanya untuk memudahkan saya untuk
pengoprasian bilangan kak.

PI1-04 P : Bagaimana adek menentukan model matematika untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada?

SP1-04 S : Dariapa yang diketahui pada soal ka. Dimana (5 X
13.000) + (5 x 20.000).
Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek
SP mampu menjelaskan hubungan antar konsep yang diberikan soal yang
ditunjukkan mampu membuat model matematika yang tepat yakni (5 X

13.000) + (5 x 20.000) (SP1-04)
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(3) Evaluasi (Indikator 3)
Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan berpikir kritis subjek SP pada

indikator evaluasi.

e D
@\:\efe\‘av :

A

XG0~ ) Firx e )

£ oy F\ovwno Subjek SP mampu
= (¢f oo menggunakan strategi
yang tepat dalam
e . » menyelesaikan soal dan
s o MA; benar dalam melakukan
£~ A perhitungan
6. ow | 0B ..o
(o <5

Gambar 4. 3 Jawaban SP pada Indikator Evaluasi

Berdasarkan gambar 4.3 di atas, terlihat bahwa subjek SP mampu
menyelesaikan soal dengan tepat. Subjek SP juga mampu memeriksa
kebenaran pernyataan yang telah disampaikan dengan cakaran yang benar.
Dimana 13.000 x 5 = 65.000 dan 20.000 x 5 = 100.000, sehingga 65.000 +
100.000 = 165.000.

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih
dalam mengenai kemampuan berpikir kritis subjek SP. Berikut ini adalah hasil

wawancara dengan subjek SP pada indikator evaluasi.

Kode P/S Uraian
PI1-05 P . Bagaimana adek menyelesaikan masalah tersebut?
SPI-05 S o Selanjutnya kak disini sudah diketahui model

matematika yang akan digunakan kak jadi sisa
diselesaikan dengan cara mengalikan dan
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menjumlahkan nilai yang diketahui dan ditanyakan

kak

PI-06 P . Oke dek, selanjutnya dapatkah anda menjelaskan alur
dan cara mengoperasikan rencana/strategi yang adek
buat?

SP1-06 S . Kapasitas tangki 5 liter, jadi pembelian pertama

dikali 13.000 dan untuk kedua dan ketiga dikali
10.000. jadi, 13.000 x 5 = 65.000 dan 20.000 x 5 =
100.000, sehingga 65.000 + 100.000 = 165.000.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek

SP mampu menjelaskan dengan baik langkah-langkah penyelesaian dari

perkalian hingga penjumlahan yang dilakukan dalam menyelesaikan soal (SP1-

06).

Inferensi (Indikator 4)

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan berpikir kritis subjek SP pada

indikator inferensi (kesimpulan).

Jod oy yovg kbt R il adwioh =

[N

Subjek SP mampu
mengemukakan
kesimpulan dari jawaban
yang di peroleh dengan
benar

Gambar 4. 4 Jawaban SP pada Indikator Inferensi

Berdasarkan gambar 4.4 di atas, terlihat bahwa subjek SP dapat

menuliskan kesimpulan jawaban yang diperoleh dengan benar yaitu uang yang

dihabiskan ke pantai adalah 165.000.

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih

dalam mengenai kemampuan berpikir kritis subjek SP. Berikut ini adalah hasil

wawancara dengan subjek SP pada indikator inferensi.




Kode P
/S
PI1-07 P
SP1-07 S
PI1-08 P
SPI-08 S
PI1-09 P
SPI1-09 S

Uraian
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- Apakah adek memeriksa setiap baris untuk melanjutkan

rencana yang telah amda lakukan?

- Iye kak.

 Bagaimana cara adek mengecek kebenaran jawaban

anda?

- Dengan cara memperhatikan setiap langkah penyelesaian

yang dimulai dari diketahui sampai yang disimpulkan

dengan memperhatikan secara baik-baik.

- Jadi kesimpulan apa yang adek ambil dari masalah

tersebut?

- Kesimpulannya uang yang dihabiskan abizar dan

ayahnya ke pantai adalah 165.000.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek

SP mampu menyebutkan kesimpulan dari jawaban yang diperoleh dengan

benar. Kemudian, subjek SP juga menjelaskan cara membuktikan kebenaran

dari jawaban yang diperoleh dengan baik (SP1-09).

Tabel 4. 5 Hasil Pencapaian Indikator Subjek Perempuan Pada Soal

Nomor 1

Nomor

Soa

1

Indikator Kemampuan Berpiki Kritis Siswa

Keterangan

1.

Memahami masalah yang ditunjukan dengan
menuliskan yang diketahui maupun ditanyakan
soal dengan tepat.

Mengindentifikasi hubungan-hubungan antara
pertanyaan-pertanyaan, konsep-konsep yang
diberikan soal yang ditunjukkan dengan
membuat model matematika dengan tepat dan
memberikan penjelasan yang tepat.
Menggunakan strategi yang tepat dalam
menyelesaikan soal dengan benar dalam
melakukan perhitungan.

v
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4. Mengemukakan kesimpulan dan menentukan v
hasil pertimbangan berdasarkan fakta.
Keterangan:

v' = Terpenuhi
- = Tidak Terpenuhi
Bedasarkan tabel 4.5 diatas, maka dapat diketahui bahwa SP dalam
menyelesaikan soal soal cerita operasi bilangan bulat dapat memenuhi ke-4
indikator kemampuan berpikir kritis.
Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap kemampuan
berpikir kritis subjek SP dalam menyelesaikan soal cerita operasi bilangan bulat
sebagai berikut:

Tabel 4. 6 Hasil Triangulasi Data SP Pada Soal Nomor 1

Hasil Tes
Kemampuan
Berpiki Kritis

Siswa
Subjek SP mampu
menuliskan
informasi
diketahui
ditanyakan
soal.

Indikator Hasil Wawancara

Memahami  masalah  yang
ditunjukan dengan menuliskan
yang diketahui ~ maupun
ditanyakan soal dengan tepat.

Subjek SP mampu
menjelaskan  apa
yang diketahui
maupun ditanyakan
soal dengan tepat.

yang
dan
pada

Mengindentifikasi hubungan-
hubungan antara pertanyaan-
pertanyaan, konsep-konsep
yang diberikan soal yang
ditunjukkan dengan membuat
model matematika dengan
tepat dan memberikan
penjelasan yang tepat.

Menggunakan strategi yang
tepat dalam menyelesaikan
soal dengan benar dalam

Subjek SP mampu
membuat ~ model
matematika dengan
tepat

Subjek SP mampu
menjelaskan
hubungkan
konsep
diberikan
dengan tepat.

antar

yang
soal

SP cukup mampu
menuliskan
penyelesaian

SP mampu
menjelaskan

penyelesaian yang
dalam

melakukan perhitungan.

Mengemukakan  kesimpulan

dengan baik serta
dapat  melakukan
perhitungan dengan
benar.

SP mampu untuk

digunakan
menyelesaikan
soal.

SP mampu untuk
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dan menentukan hasil menuliskan menjelaskan

pertimbangan berdasarkan kesimpulan akhir kesimpulan akhir

fakta. dari permasalahan dari permasalahan
yang ada. yang ada.

Berdasarkan hasil triangulasi antara tes kemampuan berpikir kritis dan
hasil wawancara pada table 4.6 diperoleh hasil yang sesuai antara hasil tes dan
wawancara, SP mampu memahami soal dan mampu menuliskan serta
menjelaskan informasi apasaj yang diketahui dengan jelas, mampu menjelaskan
hubungan kosep dengan soal dengan membuat model matematika dari
permasalahan yang ada, mampu membuat strategi penyelesaian dengan tepat,
mampu mengemukakan kesimpulan dari hasil yang diperoleh.

b. Data hasil tes kemampuan berpikir kritis SP pada soal nomor 2 (Dua)
(1) Interpretasi (indikator 1)
Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan berpikir kritis subjek SP

pada indikator interpretasi.

Soal 4g FPual o +le = b0

T 6ol =0

e D\ D e L \

. quq\‘ﬂ Vv Y9 Aot - 2 , Q Z

— ) |Jawalan ygq souu b = -1 \ 1 Subjek SP mampu
T | Tak weni s, | 5 Or —\ menuliskan informasi
— T R T i o= yang diketahui dan
=3 Soct YUY Ve = foc—oa |\ p 1
= Som: 99 W% o b 3 latew) ditanyakan pada soal.
=

-

=

b
o

Tm\ slov qewsy stpafab miyes)

Gambar 4. 5 Jawaban SP pada Indikator Interpretasi
Berdasarkan gambar 4.5 di atas, terlihat bahwa subjek menuliskan
informasi yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan lengkap. Subjek SP
terlebih dahulu menuliskan informasi yang diketahui dari soal yakni jawaban
benar skor = 2, jawaban salah skor = -1, tidak menjawab skor = 0, Adapun total

soal = 75, soal yang benar = 50, soal tidak dijawab = 10. Kemudian menuliskan
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informasi yang ditanyakan, yaitu total skor yang didapatkan Nisa.

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih

dalam mengenai kemampuan pemecahan masalah subjek SP. Berikut ini adalah

hasil wawancara dengan subjek SP pada interpretasi.

Kode P
/S
P2-01 P
SP2-01 S
P2-02 P
SP-02 S
P2-03 P
SP2-03 S

Uraian

- Setelah adek membaca soal, informasi apa yang adek

ketahui dari soal tersebut?

- Jadi yang diketahui dalam soal yang pertama itu jawaban

benar skor = 2 terus jawaban salah skor = -1, tidak
menjawab skor = 0, soal yang benar = 50, soal tidak
dijawab = 10, dan soal yang salah = 15.

' Dari hasil diketahui adek, kenapa ada soal yang salah

padahal di dalam soal tidak tertera bahwa soal yang
salah itu 152

- Karna dari yang diketahui itu ada skor yang benar, salah,

dan tidak menjawab soal kak. Saya juga melihat dari total
soalnya 75, sedangkan soal yang benar itu 50 dan tidak
dijawab 10 sehingga jika dijumlakkan itu 60 kak dimana
total soal itu 75 jadi sisanya itu kak soal yang salah.

Oke, kemudian informasi apa yang ditanyakan pada soal?

- Berapa total skor yang didapatkan Nisa?

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek

SP mampu memahami masalah dari soal yang diberikan. Subjek SP mampu

menyebutkan dan menjelaskan informasi yang diketahui dan informasi yang

ditanyakan pada soal dengan baik dan benar (SP2-01).
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(2) Analisis (Indikator 2)
Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan berpikir kritis subjek SP

pada indikator analisis.

— Subjek SP mampu

.

/\’)“_*Z‘F’\\,‘Ul 5 Sl \L menjelaskan hubungkan
T ——>

\
~——

T ‘ antar konsep yang
(Sor2)t( (o n o) +Curxd » diberikan soal dengan

\ low t © FC-l¢ J g membuat model

v = matematika dengan tepat

Gambar 4. 6 Jawaban SP pada Indikator Analisis

Berdasarkan gambar 4.6 di atas, terlihat bahwa subjek SP mampu
menuliskan model matematika untuk memudahkan menyelesaikan soal yang
diberikan, yakni untuk menyelesaikan soal tersebut diperlukan model
matematika yaitu (50 X 2) + (10 x 0) + (15 X —1) model matematika
tersebut digunakan untuk mengetahui total nilai yang diperoleh Nisa. SP juga
mampu menjelaskan apa yang harus dilakukan untuk menyelesaikan masalah
yang diberikan.

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih
dalam mengenai kemampuan berpikir kritis subjek SP. Berikut ini adalah hasil

wawancara dengan subjek SP pada menyusun rencana.

Kode P Uraian
/S

P2-04 P : Selanjutnya apa yang adek lakukan setelah mengetahui
apa yang diketahui dan ditanyakan soal?

SP2-04 S : Setelah mengetahui informasi yang diketahui dan yang
ditanyakan selanjutnya saya membuat model
matematikanya untuk memudahkan saya untuk
pengoprasian bilangan kak.

P2-05 P : Bagaimana adek membuat model matematika untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada?
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SP2-05 S : Dariapa yang diketahui pada soal kak, dimana soal yang
benar = 50 dikali dengan skor jawaban yang benar = 2
ditambah dengan soal yang tidak dijawab = 10 dikali
dengan skor tidak menjawab = 0 dan ditambah dengan
soal yang salah = 15 dikali dengan skor jawaban yang
salah.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek
SP mampu menjelaskan hubungan antar konsep yang diberikan soal yang

ditunjukkan mampu membuat model matematika yang tepat yakni (50 x 2) +

(10 x 0) + (15 x —1) (SP2-05).

(3) Evaluasi (Indikator 3)

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan berpikir kritis subjek SP pada

indikator evaluasi.

e I Ry . B

— 0 u}’l_,_.—’———’ \L Subjek SP mampu
P ~ menggunakan strategi
: (o ‘l)(f( (0) R o) f('\rx-y» e .
oo t 0 Fl-Is menyelesaikan soal dan
A[ op = '\ benar dalam melakukan
) ) 485 perhitungan

Gambar 4. 7 Jawaban SP pada Indikator Evaluasi

Berdasarkan gambar 4.7 di atas, terlihat bahwa subjek SP mampu
menyelesaikan soal dengan tepat. Subjek SP juga mampu memeriksa
kebenaran pernyataan yang telah disampaikan. Dimana 50 x 2 =100, 10 x 0
=0 dan 15 x (-1) =-15, sehingga 100 + 0 + (-15) = 85.

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih
dalam mengenai kemampuan berpikir kritis subjek SP. Berikut ini adalah hasil

wawancara dengan subjek SP pada indikator evaluasi.
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Kode P Uraian
/S

P2-06 P : Bagaimana adek menyelesaikan masalah tersebut?

SP2-06 S : Selanjutnya kak disini sudah diketahui model matematika
vang akan digunakan kak jadi sisa diselesaikan dengan
cara mengalikan dan menjumlahkan nilai yang diketahui
dan ditanyakan kak

P2-07 P : Okedek, selanjutnya dapatkah anda menjelaskan alur
dan cara mengoperasikan rencana/strategi yang adek
buat?

SP2-07 S . Jadi, seperti yang saya katakan tadi kak bahwa yang
benar itu 50 x 2 = 100, sedangkan yang tidak dijawab
10 X 0 =0 dan untuk yang salah itu 15 x (-1) = -15,
sehingga 100 + 0 + (-15) = 85.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek
SP mampu menjelaskan dengan baik langkah-langkah penyelesaian dari
perkalian hingga penjumlahan yang dilakukan dalam menyelesaikan soal (SP2-
07).
Inferensi (Indikator 4)
Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan berpikir kritis subjek SP pada

indikator inferensi (kesimpulan).

\ o, ral Slor YA Subjek SP rll{qalinpu
o apat N(re & mengemukakan
% La_gukm = 2 r cﬁ = » kesimpulan dari jawaban
5 e yang di peroleh dengan
: uaq\o« \" R . ) benar

Gambar 4. 8 Jawaban SP pada Indikator Inferensi

Berdasarkan gambar 4.8 di atas, terlihat bahwa subjek SP dapat
menuliskan kesimpulan jawaban yang diperoleh dengan benar yaitu total skor

yang didapatkan Nisa dalam lomba matematika adalah 85
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Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih

dalam mengenai kemampuan berpikir kritis subjek SP. Berikut ini adalah hasil

wawancara dengan subjek SP pada indikator inferensi.

Kode

P2-08

SP2-08

P2-09

SP2-09

P2-10

P Uraian
/S
P Apakah adek memeriksa setiap baris untuk melanjutkan

rencana yang telah amda lakukan?

S Iyekak.

P . Bagaimana cara adek mengecek kebenaran jawaban
anda?

S : Dengan memperhatikan setiap langkah penyelesaian dari

awal sampai secara teliti kak.

P Jadi kesimpulan apa yang adek ambil dari masalah
tersebut?
Bahwa total skor yang didapatkan Nisa dalam lomba

SP2-10 S  : matematika adalah 85.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek

SP mampu menyebutkan kesimpulan dari jawaban yang diperoleh dengan benar.

Kemudian, subjek SP juga menjelaskan cara membuktikan kebenaran dari

jawaban yang diperoleh dengan baik (SP2-10).

Tabel 4. 7 Hasil Pencapaian Indikator Subjek Perempuan Pada Soal

Nomor 2

Nomor

Soa

1

Indikator Kemampuan Berpiki Kritis Siswa Keterangan

1. Memahami masalah yang ditunjukan dengan
menuliskan yang diketahui maupun ditanyakan v
soal dengan tepat.

2. Mengindentifikasi hubungan-hubungan antara

pertanyaan-pertanyaan, konsep-konsep yang
diberikan soal yang ditunjukkan dengan v
membuat model matematika dengan tepat dan
memberikan penjelasan yang tepat.
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3. Menggunakan strategi yang tepat dalam

menyelesaikan soal dengan benar dalam v
melakukan perhitungan.
4. Mengemukakan kesimpulan dan menentukan v
hasil pertimbangan berdasarkan fakta.
Keterangan:
v’ = Terpenuhi
- = Tidak Terpenuhi

Bedasarkan tabel 4.7 diatas, maka dapat diketahui bahwa SP dalam
menyelesaikan soal soal cerita operasi bilangan bulat dapat memenuhi ke-4
indikator kemampuan berpikir kritis.

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap kemampuan
berpikir kritis subjek SP dalam menyelesaikan soal cerita operasi bilangan bulat
sebagai berikut:

Tabel 4. 8 Hasil Triangulasi Data SP Pada Soal Nomor 2

Hasil Tes
Indikator ]fe (:‘l;lizll:inlgl;?tlils Hasil Wawancara
Siswa
Memahami masalah yang Subjek SP mampu Subjek SP mampu
ditunjukan dengan menuliskan menuliskan menjelaskan  apa
yang diketahui maupun informasi yang yang diketahui
ditanyakan soal dengan tepat.  diketahui dan maupun ditanyakan
ditanyakan  pada soal dengan tepat.
soal.

Mengindentifikasi hubungan- Subjek SP mampu Subjek SP mampu
hubungan antara pertanyaan- membuat  model menjelaskan

pertanyaan, konsep-konsep matematika dengan hubungkan  antar
yang diberikan soal yang tepat konsep yang
ditunjukkan dengan membuat diberikan soal
model matematika dengan dengan tepat.
tepat dan memberikan

penjelasan yang tepat.

Menggunakan strategi yang SP cukup mampu SP mampu
tepat dalam menyelesaikan menuliskan menjelaskan

soal dengan benar dalam penyelesaian penyelesaian yang
melakukan perhitungan. dengan baik serta digunakan dalam

dapat melakukan menyelesaikan
perhitungan dengan soal.
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benar.

Mengemukakan  kesimpulan SP mampu untuk SP mampu untuk

dan menentukan hasil menuliskan menjelaskan

pertimbangan berdasarkan kesimpulan akhir kesimpulan akhir

fakta. dari permasalahan dari permasalahan
yang ada. yang ada.

Berdasarkan hasil triangulasi antara tes kemampuan berpikir kritis dan
hasil wawancara pada table 4.8 diperoleh hasil yang sesuai antara hasil tes dan
wawancara, SP mampu memahami soal dan mampu menuliskan serta
menjelaskan informasi apasaj yang diketahui dengan jelas, mampu menjelaskan
hubungan kosep dengan soal dengan membuat model matematika dari
permasalahan yang ada, mampu membuat strategi penyelesaian dengan tepat,

mampu mengemukakan kesimpulan dari hasil yang diperoleh.

c. Data hasil tes kemampuan berpikir kritis SL. pada soal nomor 1 (satu)
(1) Interpretasi (indikator 1)
Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan berpikir kritis subjek SL

pada indikator interpretasi.

2 Ofc.um.u? .

D Fuu ﬁ-ngh? 215 L'.\Lﬂ" A" El .

el T % Lew bawan Lawar Sub]lekkSLn}ampu .

ol LA T\ S 000 menuliskan informasi

= 8 - yang diketahui dan

= e : ditanyakan pada soal.
\7‘@;..angn..nn !

)

Gerapa 0ANY LAVt mewyolR bauan yauwdr T

Gambar 4. 9 Jawaban SL pada Indikator Interpretasi

Berdasarkan gambar 4.9 di atas, terlihat bahwa subjek mampu
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan lengkap

dan benar. Subjek SL terlebih dahulu menuliskan informasi yang diketahui dari
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soal yaitu kapasitas full tangki motor 5 liter dan 3 kali pengisian bahan bakar,
untuk pengisian pertama 13.000 dan pengisian kedua dan ketiga dengan harga
10.000. Kemudian menuliskan informasi yang ditanyakan, yaitu berapa uang
yang habis untuk bahan.

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih
dalam mengenai kemampuan pemecahan masalah subjek SL. Berikut ini adalah
hasil wawancara dengan subjek SL pada interpretasi.

Kode P Uraian
/S

P1-01 P : Informasi apa yang adek ketahui dari soal tersebut?

SLI-01 S : Jadi, pertama yang saya lakukan adalah menuliskan
informasi yang diketahui yaitu kapasitas full tangki motor
5 literdan 3 kali pengisian bahan bakar. Untuk pengisian
pertama 13.000 selanjutnya pengisian kedua dan ketiga
10.000 kak.

P1-02 P : Oke, kemudian informasi apa yang ditanyakan pada soal?

SLI-02 S : Yang ditanyakan itu berapa uang yang habis untuk
bahan?

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek
SL mampu memahami masalah dari soal yang diberikan. Subjek SL mampu
menyebutkan dan menjelaskan informasi yang diketahui dan informasi yang

ditanyakan pada soal dengan baik dan benar (SL1-01).

(2) Analisis (Indikator 2)
Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan berpikir kritis subjek SL

pada indikator analisis.
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._’).qum_.'y Subjek SL tidak mampu
» membuat model
5 x 13-000 4§ $12.009 matematika dengan tepat
GS.o00 + Gpo.0vo

Gambar 4. 10 Jawaban SL pada Indikator Analisis

Berdasarkan gambar 4.10 di atas, terlihat bahwa subjek SL mampu
menuliskan model matematika untuk memudahkan menyelesaikan soal yang
diberikan namun model matematika yang dibuat salah, yakni (5 x 13.000) +
(5 % 10.000), model matematika tersebut digunakan untuk mengetahui berapa
uang yang habis untuk bahan.

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih
dalam mengenai kemampuan berpikir kritis subjek SL. Berikut ini adalah hasil

wawancara dengan subjek SL pada menyusun rencana.

Kode P Uraian
/S

P1-03 P . Setelah adek mengetahui apa yang diketahui dan
ditanyakan soal, adek selanjutnya melakukan apa?

SLI-03 S : Setelah mengetahui informasi yang diketahui dan yang
ditanyakan selanjutnya saya membuat model
matematikanya yaitu 5 % 13.000 ditambah 5 *x 10.000

PI1-04 P : Bagaimana adek mengetahui bahwa model
matematikannya itu 5 % 13.000 ditambah 5 x 10.000 ?

SLI-04 S : Dariapa yang diketahui yaitu full tangki 5 liter dikali
dengan pembelian pertama yaitu 13.000 dan ditambah
dengan full tangki 5 liter dikali dengan pembelian kedua
dan ketiga sama dengan 10.000

PI1-05 Adek sudah yakin dengan jawaban adek?

SLI-05 Iye kak.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek
SL mampu menjelaskan model matematika yang dibuat akan tetapi model
matematika yang dibuat salah yaitu (5 X% 13.000) + (5 x 10.000) yang
seharusnya (5 X 13.000) + ((5 + 5) x 10.000)) (SL1-03).
(3) Evaluasi (Indikator 3)
Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan berpikir kritis subjek SL pada

indikator evaluasi.

4_)::.;.1%"

| 5 x 13.000 46 % \c.v00

| 65.056 4 §0o.0vO Subjek SL salah dalam
2 |15, 000 membuat model

matematika sehingga
» jawaban yang diperoleh

salah

Gambar 4. 11 Jawaban SL pada Indikator Evaluasi

Berdasarkan gambar 4.11 di atas, terlihat bahwa subjek SL salah dalam
membuat model matematika sehingga jawan yang diperoleh salah. Subjek SL
mampu menggunakan strategi dengan tepat dibuktikan dengan kertas
cakarannya namun karena model matematika salah sehingga jawaban yang
diperoleh salah yaitu 13.000 x 5 = 65.000 dan 10.000 x 5 = 50.000, sehingga
65.000 + 50.000 = 115.000 yang seharusnya 13.000 x 5 = 65.000 dan 10.000
x (5+5) =100.000, sehingga 65.000 + 100.000 = 165.000.

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih
dalam mengenai kemampuan berpikir kritis subjek SL. Berikut ini adalah hasil

wawancara dengan subjek SL pada indikator evaluasi.
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Kode P Uraian
/S

P1-06 P : Bagaimana adek menyelesaikan model matematika
tersebut?

SLI-06 S : full tangki 5 liter, jadi dijumlahkan pembelian pertama
dan pembelian kedua dan ketiga yaitu 13.000 x 5 =
65.000 dan 10.000 x 5 = 50.000 jadi hasilnya itu 65.000
+ 50.000 = 115.000.

PI1-07 P : Daridiketahui adek menuliskan bahwa 3 kali pembelian
bahan bakar. Apakah adek masih yakin dengan jawaban
vang adek berikan?

SL1-07 S : Insyah Allah yakin kak.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek
SL mampu menjelaskan dengan baik langkah-langkah penyelesaian dari
perkalian hingga penjumlahan yang dilakukan dalam menyelesaikan soal.
Namun masih belum sadar kesalahan yang dilalukan dalam membuat model
matematika (SL1-06).
(4) Inferensi (Indikator 4)
Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan berpikir kritis subjek SL pada

indikator inferensi (kesimpulan).

- : Subjek SL mampu
% L3, 060 mengemukakan

LWNSQ—HMM—"M ae » kesimpulan dari jawaban

yang di peroleh namun

jawaban yang diperoleh
salah

Gambar 4. 12 Jawaban SL pada Indikaror Inferensi

Berdasarkan gambar 4.4 di atas, terlihat bahwa subjek SL dapat

menuliskan kesimpulan jawaban yang diperoleh namun jawaban yang diperoleh
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salah yaitu biaya yang dihabiskan untuk bahan bakar adalah 115.000.

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih
dalam mengenai kemampuan berpikir kritis subjek SL. Berikut ini adalah hasil
wawancara dengan subjek SL pada indikator inferensi.

Kode P Uraian
/S

PI1-08 P : Apakah adek memeriksa setiap baris untuk melanjutkan
rencana yang telah amda lakukan?

SLI-08 S : Iyekak.

P1-09 P . Bagaimana cara adek mengecek kebenaran jawaban
anda?

SLI-09 S : Dengan cara memperhatikan setiap langkah penyelesaian
mulai dari atas sampai bawah.

P1-10 P : Jadikesimpulan apa yang adek ambil dari masalah
tersebut?

SLI-10 S : Bahwa biaya yang dihabiskan untuk bahan bakar adalah
115.000 kak.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek
SL mampu menyebutkan kesimpulan dari jawaban yang diperoleh walaupun
jawabannya salah (SL1-10).

Tabel 4. 9 Hasil Pencapaian Indikator Subjek Laki-Laki Pada Soal
Nomor 1

Nomor

Soal Indikator Kemampuan Berpiki Kritis Siswa Keterangan

1. Memahami masalah yang ditunjukan dengan
menuliskan yang diketahui maupun ditanyakan v
soal dengan tepat.

2. Mengindentifikasi hubungan-hubungan antara
pertanyaan-pertanyaan, konsep-konsep yang -
diberikan soal yang ditunjukkan dengan
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membuat model matematika dengan tepat dan
memberikan penjelasan yang tepat.

3. Menggunakan strategi yang tepat dalam
menyelesaikan soal dengan benar dalam -
melakukan perhitungan.

4. Mengemukakan kesimpulan dan menentukan
hasil pertimbangan berdasarkan fakta.

Keterangan:

v’ = Terpenuhi
- = Tidak Terpenuhi
Bedasarkan tabel 4.9 diatas, maka dapat diketahui bahwa SL dalam
menyelesaikan soal cerita operasi bilangan bulat hanya mampu memenuhi satu
indikator dari ke-4 indikator kemampuan berpikir kritis.
Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap kemampuan
berpikir kritis subjek SL. dalam menyelesaikan soal cerita operasi bilangan bulat
sebagai berikut:

Tabel 4. 10 Hasil Triangulasi Data SL Pada Soal Nomor 1

Hasil Tes
Indikator ]fe il;l:ll(llnlgl:ftllls Hasil Wawancara
Siswa
Memahami masalah yang SL mampu SL mampu
ditunjukan dengan menuliskan menjelaskan apa
menuliskan yang diketahui informasi yang yang diketahui
maupun ditanyakan soal diketahui dan maupun ditanyakan
dengan tepat. ditanyakan pada soal dengan tepat.
soal.

Mengindentifikasi SL  tidak mampu SL tidak mampu
hubungan-hubungan antara membuat model menjelaskan
pertanyaan-pertanyaan, matematika dengan hubungkan antar
konsep-konsep yang tepat konsep yang
diberikan soal yang diberikan soal
ditunjukkan dengan dengan tepat karena
membuat model matematika salah membuat
dengan tepat dan model matematika.
memberikan penjelasan yang
tepat.
Menggunakan strategi yang SL  salah dalam SL mampu

tepat dalam menyelesaikan membuat model menjelaskan
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soal dengan benar dalam matematika penyelesaian  yang
melakukan perhitungan. sehingga  jawaban digunakan dalam
yang diperoleh menyelesaikan soal
salah. namun jawaban yang
diperoleh salah.
Mengemukakan kesimpulan SL mampu SL mampu untuk
dan  menentukan  hasil mengemukakan menjelaskan
pertimbangan  berdasarkan kesimpulan dari kesimpulan akhir
fakta. jawaban yang di dari permasalahan,
peroleh namun namun salah
jawaban yang
diperoleh salah

Berdasarkan hasil triangulasi antara tes kemampuan berpikir kritis dan
hasil wawancara pada table 4.10 diperoleh hasil yang sesuai antara hasil tes dan
wawancara, SL mampu memahami soal dan mampu menuliskan serta
menjelaskan informasi apasaj yang diketahui dengan jelas, namun salah dalam
membuat model matematika dari permasalahan yang ada, sehingga strategi
penyelesaian yang dibuat kurang, dan salah dalam mengemukakan kesimpulan
dari hasil yang diperoleh.

d. Data hasil tes kemampuan berpikir kritis SL pada soal nomor 2 (Dua)
(1) Interpretasi (indikator 1)
Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan berpikir kritis subjek SL

pada indikator interpretasi.

_JZn..mwt H o
—*Mnnﬁ\,mrﬂ,, I
jfumn satat 2 =\ Subjek SL mampu
l4u nentauay 2 0 » menuliskan informasi
) PR yang diketahui dan
7__31:“;_93__5(‘”0'1} Ga ditanyakan pada soal.
‘ 00L_Ys 48 dPPavay: \O
Sanyauan *

—
gm_;mr_”,aemom

Gambar 4. 13 Jawaban SL pada Indikator Interpretasi
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Berdasarkan gambar 4.13 di atas, terlihat bahwa subjek mampu
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan lengkap
dan benar. Subjek SL menuliskan informasi yang diketahui dari soal yakni
jawaban benar = 2, jawaban salah = -1, tidak menjawab = 0, Adapun jumlah
soal =75, soal yang benar = 50, soal tidak dijawab = 10. Kemudian menuliskan

informasi yang ditanyakan, yaitu total skor yang diperoleh.

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih
dalam mengenai kemampuan pemecahan masalah subjek SL. Berikut ini adalah
hasil wawancara dengan subjek SL pada interpretasi.

Kode P Uraian
/S

P2-01 P : Setelah kamu membaca soal, informasi apa yang kamu
ketahui dari soal tersebut?

SL2-01 S : Yang diketahui dari soal jawaban benar mendapatkan
skor 2, untuk yang jawaban salah mendapatkan skor -1,
dan yang tidak menjawab mendapatkan skor 0. Untuk
Jjumlah soalnya 75 soal, dimana jawaban soal yang benar
50 soal dan 10 soal yang tidak dijawab.

P2-02 P : Oke, kemudian informasi apa yang ditanyakan pada soal?

SL2-02 S : Yang ditanyakan itu total skor yang diperoleh?

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek
SL mampu memahami masalah dari soal yang diberikan. Subjek SL. mampu
menyebutkan dan menjelaskan informasi yang diketahui dan informasi yang
ditanyakan pada soal dengan benar (SL2-01).
(2) Analisis (Indikator 2)

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan berpikir kritis subjek SL



pada indikator analisis.

Co +\0260

62

Subjek SL mampu

AL T IS

» membuat model
matematika dengan tepat

(22500 # (10 x0) 4 ('tsx('-l))_

Gambar 4. 14 Jawaban SL pada Indikator Analisis

Berdasarkan gambar 4.14 di atas, terlihat bahwa subjek SL mampu

mengetahui bahwa perlu mengetahui soal jawaban yang salah sebelum

membuat model matematika untuk menyelesaikan permasalahan yaitu 50 +

10 =60, 75 — 60 = 15. Jadi model matematika untuk menyelesaikan

permasalahan yang ada, yakni, (2 X 50) + (10 X 0) + (15 x (—1)), model

matematika tersebut digunakan untuk mengetahui total skor yang diperoleh.

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih

dalam mengenai kemampuan berpikir kritis subjek SL. Berikut ini adalah hasil

wawancara dengan subjek SL pada menyusun rencana.

Kode P
/S
P2-03 P
SL2-03 S
P2-04 P
SL2-04 S
P2-05
SL2-05

Uraian

- Setelah adek mengetahui apa yang diketahui dan

ditanyakan soal, adek melakukan apa?

- Setelah mengetahui informasi yang diketahui dan yang

ditanyakan, maka kita perlu mengetahui berapa jumlah
soal yang salah jadi soal yang benar 50 ditambah soal
vang tidak dijawab 10 hasilnya 60 selanjutnya jumlah
keseluruhan soal dikurang dengan 60.

* Baik, selanjutnya adek melakukan apa?

© Membuat model matematika sesuai apa yang diketahui

Coba adek sebutkan model matematika yang adek buat?

(2 X 50) + (10 X 0) + (15 x (1))
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek

SL mampu menjelaskan model matematika yang dibuat yaitu (2 x 50) +

(10 x 0) + (15 x (—1)) (SL2-05).

(3) Evaluasi (Indikator 3)

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan berpikir kritis subjek SL pada

indikator evaluasi.

2180 410 + ()

“o =\

29§

=

Subjek SL tidak mampu
melakukan perhitungan
dengan benar

Gambar 4. 15 Jawaban SL pada Indikator Evaluasi

Berdasarkan gambar 4.15 di atas, terlihat bahwa subjek SL tidak mampu

menyelesaikan soal dengan benar karena salah melakukan perhitungan yaitu

50x2=100,10x0=10 dan 15 % (-1) =-15, sehingga 100 + 10 + (-15) =95

yang seharusnya 50 x 2 =100, 10 x 0 =0 dan 15 x (-1) = -15, sehingga 100

+10 + (-15) = 85.

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih

dalam mengenai kemampuan berpikir kritis subjek SL. Berikut ini adalah hasil

wawancara dengan subjek SL pada indikator evaluasi.

Kode P Uraian

/S

P2-06 P : Bagaimana adek menyelesaikan model matematika

tersebut?

SL2-06 S : Soal yang benar 50 dikali dengan skor jawaban benar 2
= 100, begitu juga dengan soal yang tidak dijawab 10
dikali dengan skor tidak menjawab 0 = 10, dan soal yang
salah 15 dikali jawaban salah -1 = -15. Sehingga 100 +

10 +-15 = 95.
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P2-07 P . Baik, adek sudah yakin dengan jawaban adek?

SL2-07 S : Iyekak.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek
SL mampu menjelaskan dengan baik langkah-langkah penyelesaian dari
perkalian hingga penjumlahan yang dilakukan dalam menyelesaikan soal.
Namun masih tidak sadar kesalahan yang dilalukan dalam perhitugan (SL2-06).

(4) Inferensi (Indikator 4)

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan berpikir kritis subjek SL pada

indikator inferensi (kesimpulan). Subjek SL mampu
mengemukakan
| T kesimpulan dari jawaban
MMMMMMM& M) | yang di peroleh namun
jawaban yang diperoleh
salah

Gambar 4. 16 Jawaban SL pada Indikaror Inferensi

Berdasarkan gambar 4.16 di atas, terlihat bahwa subjek SL dapat
menuliskan kesimpulan jawaban yang diperoleh namun jawaban yang diperoleh
salah yaitu skor nilai Nisa dalam lomba matematika adalah 95 yang seharusnya
85.

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih
dalam mengenai kemampuan berpikir kritis subjek SL. Berikut ini adalah hasil

wawancara dengan subjek SL pada indikator inferensi.

Kode P Uraian
/S

P2-08 P . Apakah adek memeriksa kembali jawaban adek sebelum
dikumpul?

SP2-08 S . Iye kak.
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P2-09 P : Jadikesimpulan apa yang adek ambil dari masalah
tersebut?

SP2-09 S : Skor nilai Nisa dalam lomba matematika adalah 95.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek
SL. mampu menyebutkan kesimpulan dari jawaban yang diperoleh walaupun
jawabannya salah (SL2-09).

Tabel 4. 11 Hasil Pencapaian Indikator Subjek Laki-Laki Pada Soal
Nomor 2

Nomor

Soal Indikator Kemampuan Berpiki Kritis Siswa Keterangan

1. Memahami masalah yang ditunjukan dengan
menuliskan yang diketahui maupun ditanyakan v
soal dengan tepat.

2. Mengindentifikasi hubungan-hubungan antara
pertanyaan-pertanyaan, konsep-konsep yang
diberikan soal yang ditunjukkan dengan v

2 membuat model matematika dengan tepat dan
memberikan penjelasan yang tepat.

3. Menggunakan = strategi yang tepat dalam
menyelesaikan soal dengan benar dalam -
melakukan perhitungan.

4. Mengemukakan kesimpulan dan menentukan
hasil pertimbangan berdasarkan fakta.

Keterangan:

v' = Terpenuhi
- = Tidak Terpenuhi
Bedasarkan tabel 4.11 diatas, maka dapat diketahui bahwa SL dalam
menyelesaikan soal cerita operasi bilangan bulat hanya mampu memenuhi dua
indikator dari ke-4 indikator kemampuan berpikir kritis.
Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap kemampuan
berpikir kritis subjek SL dalam menyelesaikan soal cerita operasi bilangan bulat

sebagai berikut:
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Tabel 4. 12 Hasil Triangulasi Data SL Pada Soal Nomor 2

Indikator

Hasil Tes
Kemampuan
Berpiki Kritis

Siswa

Hasil
Wawancara

Memahami masalah yang
ditunjukan dengan menuliskan
yang  diketahui  maupun
ditanyakan soal dengan tepat.

Mengindentifikasi hubungan-
hubungan antara pertanyaan-
pertanyaan,  konsep-konsep
yang diberikan soal yang
ditunjukkan dengan membuat
model matematika dengan
tepat dan memberikan
penjelasan yang tepat.

Menggunakan strategi yang
tepat dalam menyelesaikan
soal dengan benar dalam
melakukan perhitungan.

Mengemukakan kesimpulan
dan menentukan hasil
pertimbangan berdasarkan
fakta.

SL mampu
menuliskan informasi
yang diketahui dan
ditanyakan pada soal.

SL. mampu membuat
model  matematika
dengan tepat

SL  salah
melakukan
perhitungan

dalam

SL mampu
mengemukakan
kesimpulan
jawaban
peroleh
jawaban
diperoleh salah

dari

yang di
namun
yang

SL mampu
menjelaskan  apa
yang diketahui
maupun
ditanyakan
dengan tepat.
SL mampu
menjelaskan
hubungkan
konsep
diberikan
dengan tepat.

soal

antar

yang
soal

SL tidak sadar
bahwa strategi
penyelesaian yang
dilakukan salah.

SL mampu untuk
menjelaskan
kesimpulan akhir
dari permasalahan,
namun salah.

Berdasarkan hasil triangulasi antara tes kemampuan berpikir kritis dan

hasil wawancara pada table 4.12 diperoleh hasil yang sesuai antara hasil tes dan
wawancara, SL mampu memahami soal dan mampu menuliskan serta
menjelaskan informasi apasaj yang diketahui dengan jelas, mampu menjelaskan
hubungan konsep dari pertanyaan yang ada dengan membuat model
matematika dari permasalahan yang ada, namun tidak mampu membuat strategi

penyelesaian dengan tepat, sehingga salah dalam mengemukakan kesimpulan
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dari hasil yang diperoleh.

B. Pembahasan

Tahap ini akan dipaparkan hasil tes pemecahan masalah matematika dan
subjek hasil wawancara, yaitu setiap kategori subjek yang telah terpilih sebagai
berikut:

1. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Subjek Perempuan

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis dan hasil wawancara
subjek, subjek dapat memenuhi semua indikator berpikir kritis menurut
Handayani yaitu (1) Interpretasi; dimana pada lembar jawaban soal nomor 1
dan 2 subjek SP mampu memahami masalah yang ditunjukan dengan
menuliskan yang diketahui maupun ditanyakan soal dengan tepat. (2) Analisis;
pada lembar jawaban soal nomor 1 dan 2 subjek SP mampu mengindentifikasi
hubungan-hubungan antara pertanyaan-pertanyaan, konsep-konsep yang
diberikan soal yang ditunjukkan dengan membuat model matematika dengan
tepat dan memberikan penjelasan yang tepat. (3) Evaluasi; pada lembar
jawaban soal nomor 1 dan 2 subjek SP mampu menggunakan strategi yang
tepat dalam menyelesaikan soal dan benar dalam melakukan perhitungan. (4)
Inferensi; pada lembar jawaban soal nomor 1 dan 2 subjek SP mampu
mengemukakan kesimpulan dan menentukan hasil pertimbangan berdasarkan
fakta.

2. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Subjek Laki-Laki

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis dan hasil wawancara
subjek, subjek tidak dapat memenuhi semua indikator berpikir kritis menurut
Handayani yaitu (1) Interpretasi; pada lembar jawaban soal nomor 1 dan 2

subjek SL mampu memahami masalah yang ditunjukan dengan menuliskan
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yang diketahui maupun ditanyakan soal dengan tepat. (2) Analisis; pada lembar
jawaban soal nomor 2 subjek SL mampu mengindentifikasi hubungan-
hubungan antara pertanyaan-pertanyaan, konsep-konsep yang diberikan soal
yang ditunjukkan dengan membuat model matematika dengan tepat. Untuk
nomor 1 subjek SL tidak mampu mengidentifikasi hubungan antar pertanyaan
karena salah dalam mambuat model matematika dengan baik, bahkan saat
melakukan wawancara pada soal nomor 1 subjek SL tidak sadar akan kesalahan
yang dilakukan dalam mambuat model matematika. (3) Evaluasi; pada lembar
jawaban soal nomor 1 subjek SL. mampu menggunakan strategi yang tepat
dalam menyelesaikan soal dan benar dalam melakukan perhitungan, namun
karena salah dalam membuat model matematika sehingga hasil yang diperoleh
salah. Pada lembar jawaban soal nomor 2 subjek SL. mampu menggunakan
strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, namun salah dalam melakukan
perhitungan. (4) Inferensi; pada lembar jawaban soal nomor 1 dan 2 subjek SL
mampu mengemukakan kesimpulan, meskipun kesimpulan yang dikemukakan
salah.

Berdasarkan uraian diatas, mengenai kemampuan berpikir kritis dalam
menyelesaikan soal cerita operasi bilangan bulat ditinjau dari perbedaan jenis
kelamin dapat dijabarkan sebagai berikut. Penelitian menunjukkan bahwa
perbedaan jenis kelamin dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa
dalam menyelesaikan soal cerita operasi bilangan bulat, hal ini ditunjukkan
bahwa siswa perempuan memiliki kemampuan berpikir kritis lebih baik
dibandingkan dengan siswa laki-laki.

Kemampuan berpikir kritis antar siswa laki-laki dan siswa perempuan

terdapat perbedaan, dimana siswa laki-laki tidak mampu membuat model
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matematika dan strategi sedangkan siswa perempuan mampu menjelaskan
seluruh indikator. Penelitian ini sejalan dengan Sari & Nurfauziah (2019)
penelitian ini secara umum menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siwa
perempuan lebih tinggi dari pada kemapuan berpikir kritis siswa laki-aki pada
model matematika dan model pembelajaran biasa.

Sejalan dengan penelitian Mawaddah, dkk (2018) bahwa dari analisis
dan diskusi siswa perempuan dan laki-laki mampu menuliskan informasi dari
masalah yang diberikan dengan bahasa mereka. Pada saat menganalisis masalah
siswa laki-laki tidak dapat menggunakan strategi dengan benar, siswa laki-laki
dan perempuan mampu menentukan pertanyaan masalah namun siswa laki-laki
tidak dapat menggunakan perhitungan dengan benar saat membuat kesimpulan
siswa laki-laki dan perempuan dapat membuat kesimpulan berdasarkan dengan
kesimpulan yang diambil. Berdasarkan kesimpulan diatas siswa perempuan
memenuhi semua aspek indikator kemampuan berpikir kritis, jadi dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa perempuan lebih baik dari
pada siswa laki-laki dalam memecahkan masalah matematika.

Adapun hasil penlitian yang dilakukan Ismail, dkk (2018) keterampilan
berpikir kritis siswa perempuan kelas delapan SMP dengan kemampuan
matematika tinggi dalam memecahkan masalah matematika konstektual dan
formal yaitu mampu memecahkan masalah pada tahap pemahaman masalah
menggunakan keterampilan interpretasi. Dalam fase implementasi
memecahkan masalah siswa perempuan mampu menarik kesimpulan, dan
memecahkan masalah.

Dari hasil analisis diatas dapat dikatakan bahwa perbedaan jenis

kelamin memiliki pengaruh pada kemampuan berpikir kritis siswa dalam
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menyelesaikan soal cerita operasi bilangan bulat. Hal ini dapat ditunjukkan
bahwa siswa perempuan memiliki kemampuan berpikir kritis lebuh tinggi dari
pada siswa laki-laki. Hal ini sejalan dengan penelitian Fuad, dkk ( 2017) bahwa
terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa antara siswa laki-laki dan
siswa perempuan. Keterampilan berpikir kritis siswa perempuan lebih tinggi

dari pada siswa laki-laki.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian di atas, dapat ditarik kesimpulan

tentang kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII MTs Muhammadiyah Tallo dalam

menyelesaikan soal cerita operasi bilangan bulat ditinjau dari perbedaan jenis kelamin

adalah sebagai berikut:

l.

Kemampuan berpikir kritis subjek perempuan dalam menyelesaikan soal cerita
operasi bilangan bulat memahami ke-4 indikator yaitu: (1) SP pada soal nomor 1
dan 2 mampu memahami masalah yang ditunjukan dengan menuliskan yang
diketahui maupun ditanyakan soal dengan tepat; (2) SP pada soal nomor 1 dan 2
mampu mengindentifikasi hubungan-hubungan antara pertanyaan-pertanyaan,
konsep-konsep yang diberikan soal yang ditunjukkan dengan membuat model
matematika dengan tepat dan memberikan penjelasan yang tepat; (3) SP pada soal
nomor 1 dan 2 mampu Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan
soal, lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan; (4) SP pada soal nomor
1 dan 2 mampu mengemukakan kesimpulan dan menentukan hasil pertimbangan
berdasarkan fakta.

Kemampuan berpikir kritis subjek laki-laki dalam menyelesaikan soal cerita
operasi bilangan bulat memahami ke-4 indikator yaitu: (1) SL pada soal nomor 1
dan 2 mampu memahami masalah yang ditunjukan dengan menuliskan yang
diketahui maupun ditanyakan soal dengan tepat; (2) SL cukup mampu
mengindentifikasi hubungan-hubungan antara pertanyaan-pertanyaan, konsep-
konsep yang diberikan soal yang ditunjukkan dengan membuat model

matematika dengan tepat dan memberikan penjelasan yang tepat, karena pada
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soal namor 1 SL tidak mampu membuat model matematika dengan benar, namun
pada soal nomor 2 SL. mampu membuat model matematika dengan benar; (3) SL
cukup mampu menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal,
karena pada soal nomor 1 SL salah dalam membuat model matematika sehingga
penyelesaian yang dilakukannya salah sedangkan pada soal yang ke-2 SL. mampu
membuat strategi penyelesaian namun terdapat kesalahan dalam melakukan
perhitungan; (4) SL mampu mengemukakan kesimpulan, namun kesimpulan

yang dikemukakan salah.

B. Saran

1.

Bagi siswa, diharapkan dapat melatih kemampuan berpikir kritisnya dalam
mengerjakan soal-soal cerita dengan menggunakan indikator berpikir kritis
interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi sebagai salah satu tahap dalam
menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan kemampuan berpikir
kritisnya.

Disarankan kepada guru mata pelajaran matematika agar senantiasa menerapkan
model atau pendekatan pembelajaran yang akan melatih kemampuanberpikir kritis
siswa. Agar siswa sering dilatih menyelesaikan soal cerita matematika.

Penelitian ini hanya terfokus pada upaya mendeskripsikan kemampuan berpikir
kritis siswa, sehingga disarankan pada peneliti selanjutnya melakukan penelitian

lebih lanjut guna memperluas hasil-hasil penelitian ini
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Nama Sekolah : MTs Muhammadiyah Tallo

Materi Pelajaran : Matematika

Materi : Operasi Bilangan Bulat

Jumlah Soal 2

Bentuk Soal : Soal Cerita

Kompetensi Dasar : 3.2 Menjelaskan dan melakukan operasi hitung

bilangan bulat dengan memantfaatkan berbagai sifat

operasi

4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

operasi hitung bilangan bulat

Indikator Kemampuan
Komunikasi Matematis

Indikator Soal

No.
soal

1. Interpretasi

Memahami masalah yang ditunjukan
dengan menuliskan yang diketahui
maupun ditanyakan soal dengan tepat.

2. Analisis

Mengindentifikasi hubungan-hubungan
antara pertanyaan-pertanyaan, konsep-
konsep yang diberikan soal yang
ditunjukkan dengan membuat model
matematika dengan tepat dan
memberikan penjelasan yang tepat.

3. Evaluasi

Menggunakan strategi yang tepat dalam
menyelesaikan soal, lengkap dan benar
dalam melakukan perhitungan.

4. Inferansi

Mengemukakan kesimpulan dan
menentukan hasil pertimbangan
berdasarkan fakta.

o -
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RUBIK PENSKORAN
Indikator Kemampuan Nomor . Skor
Berpikir Kritis SiI;wa Soal IndikatcEgie Keterangan Skor Maksimal
Siswa tidak dapat menjelaskan
apa yang diketahui dan | O
ditanyakan pada soal.
Siswa menjelaskan apa yang
diketahui dan ditanyakan pada | 1
soal tetapi masih salah
Memahami permasalah yang ditunjukan | Siswa menjelaskan
1. Interpretasi dengan menuliskan apa yang diketahui | permasalahan dengan 3
’ dan ditanyakan pada soal dengan benar. | menuliskan apa yang diketahui | 2
dan ditanyakan pada soal,
tetapi masih kurang lengkap
Siswa menjelaskan
1&2
permasalahan dengan
menuliskan apa yang diketahui | 3
dan ditanyakan pada soal
dengan tepat dan benar.
Mengindentifikasi hubungan-hubungan | Siswa tidak dapat menjawab
antara pertanyaan-pertanyaan, konsep- | apapun terkait soal yang | 0
konsep yang diberikan soal yang | diberikan
2. Anaisis ditunjukkan dengan membuat model | Siswa menghubungkan antar 3
matematika  dengan  tepat  dan | pertanyaan dengan  kosep
memberikan penjelasan yang tepat. dengan  membuat  model | 1

matematika terkait soal tetapi

masih salah
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3. Evaluasi

Siswa menghubungkan antar
pertanyaan  dengan  kosep
dengan  membuat  model
matematika sudah benar, tetapi
kurang lengkap atau ada
sebagian operasi perhitungan
yang salah

Siswa menghubungkan antar
pertanyaan  dengan  kosep
dengan  membuat  model
matematika dengan tepat dan
benar.

Menggunakan strategi yang tepat dalam
menyelesaikan soal, lengkap dan benar
dalam melakukan perhitungan.

Siswa tidak dapat menjawab
apapun terkait soal yang
diberikan

Siswa menyelesaikan masalah
matematika menggunakan
strategi tetapi masih salah

Siswa menyelesaikan masalah
matematika menggunakan
strategi sudah benar, tetapi
kurang lengkap atau ada
sebagian operasi perhitungan
yang salah

Siswa menyelesaikan masalah
matematika menggunakan
strategi yang tepat dan benar.

Siswa tidak dapat menjawab
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4. Inferansi

Mengemukakan  kesimpulan  dan

menentukan hasil
berdasarkan fakta.

pertimbangan

apapun terkait soal yang
diberikan

Siswa mengungkapkan
kesimpulan dengan bahasa
sendiri tetapi masih salah

Siswa mengungkapkan
kesimpulan dengan bahasa
sendiri, tetapi kurang lengkap
atau ada sebagian yang salah

Siswa mengungkapkan
kesimpulan dengan bahasa
sendiri dengan tepat dan benar




&3

SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA
Sekolah : MTs Muhammadiyah Tallo
Mata Pelajaran : Matematika/Himpunan
Kelas/Semester : VII/Ganjil

Waktu : 30 Menit

Petunjuk Soal:

1. TuliSLah Nama dan Kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan.

2. Bacalah soal dibawah ini dengan cermat dan teliti.

3. Kerjakan secara individu dan tanyakan apabila terdapat soal yang kurang jelas.

4. Periksalah pekerjaan Anda sebelum dikumpul.

Kerjakan Soal Berikut!!!

|

Kapasitas tangki bahan bakar motor milik ayah Abizar adalah 5 liter.
Ketika Abizar dan ayahnya bepergian ke pantai mereka harus tiga kali
mengisi bahan bakar full tangki. Yang pertama mereka membeli bahan
bakar eceran seharga Rp 13.000,00/liter, sedangkan yang kedua dan ketiga
mereka membeli di SPBU dengan harga Rp 10.000,00. Berapa uang yang
mereka habiskan untuk membeli bahan bakar?

Pada lomba Matematika ditentukan untuk jawaban yang benar mendapat
skor 2, jawaban yang salah mendapat skor -1, sedangkan tidak menjawab
mendapat skor 0. Dari 75 soal yang diberikan, Nisa menjawab 50 soal
dengan benar dan 10 soal tidak dijawab. Maka, skor yang diperoleh Nisa

adalah ?
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ALTERNATIF JAWABAN DAN PENSKORAN SOAL

Pemetaan Jawaban

Indikator
Berpikir Kritis

Siswa

Kapasitas tangki bahan bakar motor milik ayah
Abizar adalah 5 liter. Ketika Abizar dan
ayahnya bepergian ke pantai mereka harus tiga
kali mengisi bahan bakar full tangki. Yang
pertama mereka membeli bahan bakar eceran
seharga Rp 13.000,00/liter, sedangkan yang
kedua dan ketiga mereka membeli di SPBU
dengan harga Rp 10.000,00. Berapa uang yang
mereka habiskan untuk membeli bahan bakar?

Diketahui :

Kapasitas tangki (full tanki) = 5 liter.

Bahan bakar kepantai = 3 kali isi full tangka.
Pembelian yang pertama dengan harga =

Rp 13.000,00/liter.

Pembelian kedua + ketiga dengan harga =

Rp 10.000,00/liter.

Ditanyakan :

Berapa uang yang mereka habiskan untuk

membeli bahan bakar?

Interpretasi

Kapasitas tangki (full tanki) 5 liter, untuk

pembelian yang pertama full tangki x Rp
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13.000,00/liter dan untuk permbelian kedua
dan ketiga full tangki x Rp 10.000,00

= (5 x Rp13.000,00) + ((5 + 5)
Rp10.000,00)

Analisis

= (5 x Rp 13.000,00) + ((5 + 5) X
Rp 10.000,00)

= (5 x Rp 13.000,00) + (10 x
Rp 10.000,00)

= Rp 65.000,00 + Rp 100.000,00)
= Rp 165.000,00)

Evaluasi

Jadi uang yang dihabiskan Abizar dan Ayahnya
untuk membeli bahan bakar adalah sebanyak

Rp 165.000,00.

Inferansi

Pada lomba Matematika ditentukan untuk
jawaban yang benar mendapat skor 2, jawaban
yang salah mendapat skor -1, sedangkan tidak
menjawab mendapat skor 0. Dari 75 soal yang
diberikan, Nisa menjawab 50 soal dengan benar
dan 10 soal tidak dijawab. Maka, skor yang
diperoleh Nisa adalah ?

Diketahui :

Jawaban benar skor = 2

Jawaban salah skor = -1

Tidak menjawab skor = 0

Interpretasi
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Soal yang benar = 50
Soal tidak dijawab = 10
Ditanyakan :

Soal yang salah ?

Total skor yg diperoleh Nisa ?

Soal yang benar dikalikan dengan 2 poin, untuk
soal yang salah dikalikan dengan -1, dan soal
yang tidak dijawab dikalikan dengan 0

Soal yang salah =75 — (50 + 10) = 15

Total skor = (50 x 2) + (10 x 0) + (15 x -1)

Analisis

(50 x 2) + (10 x 0) + (15 x (—1)))
NGRS =15)
ROBF="15

=85

Evaluasi

Jadi, Total skor nilai yg diperoleh Nisa dalam|

perlombaan matematika adalah 85.

Inferansi




PEDOMAN WAWANCARA
A. Tujuan Wawancara
Untuk Mengetahui Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VII Mts
Muhammadiyah Tallo Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Operasi Bilangan Bulat
Ditinjau Dari Perbedaan Jenis Kelamin.
B. Metode Wawancara
Wawancara tidak terstruktur.
C. Langkah Pelaksanaan
1) Pertanyaan wawancara yang diajukan disesuaikan dengan kemampuan berpikir
kritis subjek penelitian yang ditunjukan pada hasil tes kemampun berpikir kritis.
2) Pertanyaan yang diajukan tidak harus sama, tetapi memuat pokok soal yang
sama sesuai dengan jawaban siswa.
3) Apabila subjek penclitian mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu,
peserta didik akan diberikan pertanyaan yang lebih sederhana tanpa
menghilangkan isi persoalan.

D. Pertanyaan Pokok

Indikator Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa

l. Memahami masalah yang
ditunjukan dengan
menuliskan yang diketahui
maupun ditanyakan soal
dengan tepat.

No. Pertanyaan

e Menurut kamu, apakah ada
kaitan antara apa yang diketahui
dengan apa yang ditanyakan dari
soal tersebut?

e Apa saja yang kamu pahami
dari soal tersebut?

e Apa yang ditanyakan dari soal
tersebut?

e Apakah kamu

2. Mengindentifikasi memahami

hubungan-hubungan antara
pertanyaan-pertanyaan,

konsep-konsep yang
diberikan soal yang
ditunjukkan dengan
membuat model matematika
dengan tepat dan

maksud dari soal ini?

e Langkah-langkah atau rencana
apa yang kamu susun untuk
menyelesaiakan soal tersebut?

e Apakah kamu bisa mengubah
soal dalam  bentuk  model
matematika?
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memberikan penjelasan
yang tepat.

Menggunakan strategi yang
tepat dalam menyelesaikan
soal, lengkap dan benar
dalam melakukan
perhitungan.

e Bagaimana proses pengerjaan
soal tersebut?

Mengemukakan kesimpulan
dan  menentukan  hasil

pertimbangan berdasarkan
fakta.

e Apa kesimpulan akhir yang
kamu peroleh dari soal ini?




Lampiran 2 Hasil
Tes dan Lembar
Jawaban
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Lampiran I1.1

LEMBAR JAWABAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA
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Lampiran 11.2

LAMPIRAN TRANSKIP WAWANCARA\

1. Subjek Perempuan (SP)

> Wawancara Pada Soal Nomor 1

Kode

PI-01

SPI1-01

PI1-02

SPI1-02

PI-03

SP1-03

PI1-04

SP1-04

PI1-05

SPI1-05

P
/

P

A

2

P

P

Uraian

Setelah adek membaca soal, informasi apa yang kadek
ketahui dari soal tersebut?

Informasi yang saya dapat kak, bahwa kapasitas tangki
motor 5 liter dan untuk sampai ke pantai itu perlu isi
bahan bakar sebanyak 3 kali. Untuk pengisian pertama
13.000 selanjutnya pengisian kedua dan ketiga dengan
harga yang sama 10.000. Jadi pengisian kedua dan ketiga
saya dikali dua karna pengisian pertama dan kedua sama
harganya, jadi hasilnya 20.000 kak.

Oke, kemudian informasi apa yang ditanyakan pada soal?

Uang yang dihabiskan untuk bahan bakar ke pantai?

Selanjutnya apa yang adek lakukan setelah mengetahui
apa yang diketahui dan ditanyakan soal?

Setelah mengetahui informasi yang diketahui dan yang
ditanyakan selanjutnya saya membuat model
matematikanya untuk memudahkan saya untuk
pengoprasian bilangan kak.

Bagaimana adek menentukan model matematika untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada?

Dari apa yang diketahui pada soal kak.
Bagaimana adek menyelesaikan masalah tersebut?

Selanjutnya kak disini sudah diketahui model matematika
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PI-06

SPI-06

PI1-07

SPI1-07

PI1-08

SPI-08

PI1-09

SPI1-09

P

96

yang akan digunakan kak jadi sisa diselesaikan dengan
cara mengalikan dan menjumlahkan nilai yang diketahui
dan ditanyakan kak

Oke dek, selanjutnya dapatkah anda menjelaskan alur
dan cara mengoperasikan rencana/strategi yang adek
buat?

Kapasitas tangki 5 liter, jadi pembelian pertama dikali
13.000 dan untuk kedua dan ketiga dikali 10.000. jadi,
13.000 x 5 = 65.000 dan 20.000 x 5 = 100.000, sehingga
65.000 + 100.000 = 165.000.

Apakah adek memeriksa setiap baris untuk melanjutkan
rencana yang telah amda lakukan?

Iye kak.

Bagaimana cara adek mengecek kebenaran jawaban
anda?

Dengan cara memperhatikan setiap langkah penyelesaian
yvang dimulai dari diketahui sampai yang disimpulkan
dengan memperhatikan secara baik-baik.

Jadi kesimpulan apa yang adek ambil dari masalah
tersebut?

Kesimpulannya uang yang dihabiskan abizar dan
ayahnya ke pantai adalah 165.000.

> Wawancara Pada Soal Nomor 2

Kode

P2-01

SP2-01

P-02

P/S

P

S

Uraian

Setelah adek membaca soal, informasi apa yang adek
ketahui dari soal tersebut?

Jadi yang diketahui dalam soal yang pertama itu
jawaban benar skor = 2 terus jawaban salah skor = -1,
tidak menjawab skor = 0, soal yang benar = 50, soal
tidak dijawab = 10, dan soal yang salah = 15.

Dari hasil diketahui adek, kenapa ada soal yang salah -



SP-02

P2-03

SP2-03

P2-04

SP2-04

SP2-05

P2-06

SP2-06

P2-07

SP2-07

P

B

P

P
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padahal di dalam soal tidak tertera bahwa soal yang
salah itu 15?

Karna dari yang diketahui itu ada skor yang benar,
salah, dan tidak menjawab soal kak. Saya juga melihat
dari total soalnya 75, sedangkan soal yang benar itu 50
dan tidak dijawab 10 sehingga jika dijumlakkan itu 60
kak dimana total soal itu 75 jadi sisanya itu kak soal
vang salah.

Oke, kemudian informasi apa yang ditanyakan pada
soal?

Berapa total skor yang didapatkan Nisa?

Selanjutnya apa yang adek lakukan setelah mengetahui
apa yang diketahui dan ditanyakan soal?

Setelah mengetahui informasi yang diketahui dan yang
ditanyakan selanjutnya saya membuat model
matematikanya untuk memudahkan saya untuk
pengoprasian bilangan kak.

Bagaimana adek membuat model matematika untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada?

Dari apa yang diketahui pada soal kak, dimana soal
yvang benar = 50 dikali dengan skor jawaban yang
benar = 2 ditambah dengan soal yang tidak dijawab =
10 dikali dengan skor tidak menjawab = 0 dan
ditambah dengan soal yang salah = 15 dikali dengan
skor jawaban yang salah.

Bagaimana adek menyelesaikan masalah tersebut?

Selanjutnya kak disini sudah diketahui model
matematika yang akan digunakan kak jadi sisa
diselesaikan dengan cara mengalikan dan
menjumlahkan nilai yang diketahui dan ditanyakan kak

Oke dek, selanjutnya dapatkah anda menjelaskan alur
dan cara mengoperasikan rencana/strategi yang adek
buat?

Jadi, seperti yang saya katakan tadi kak bahwa yang
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benar itu 50 x 2 = 100, sedangkan yang tidak dijawab
10 x 0 =0 dan untuk yang salah itu 15 x (-1) = -15,
sehingga 100 + 0 + (-15) = 85.

P2-08 P : Apakah adek memeriksa setiap baris untuk melanjutkan
rencana yang telah amda lakukan?

SP2-08 S ;o Iye kak.

P2-09 P . Bagaimana cara adek mengecek kebenaran jawaban
anda?

SP2-09 S . Dengan memperhatikan setiap langkah penyelesaian

dari awal sampai secara teliti kak.

P2-10 P . Jadi kesimpulan apa yang adek ambil dari masalah
tersebut?

Bahwa total skor yang didapatkan Nisa dalam lomba
SP2-10- S . matematika adalah 85.

2. Subjek Laki-Laki (SL)

> Wawancara Pada Soal Nomor 1

Kode P/S Uraian
Pi-01 P . Informasi apa yang adek ketahui dari soal tersebut?

SLI-01 S . Jadi, pertama yang saya lakukan adalah menuliskan
informasi yang diketahui yaitu kapasitas full tangki
motor 5 literdan 3 kali pengisian bahan bakar. Untuk
pengisian pertama 13.000 selanjutnya pengisian kedua
dan ketiga 10.000 kak.

P1-02 P  : Oke, kemudian informasi apa yang ditanyakan pada
soal?

SLI-02 S o Yang ditanyakan itu berapa uang yang habis untuk
bahan?

Pl1-03 P . Setelah adek mengetahui apa yang diketahui dan

ditanyakan soal, adek selanjutnya melakukan apa?

SLI-03 S : Setelah mengetahui informasi yang diketahui dan yang



PI1-04

SL1-04

PI1-05

SL1-05

PI1-06

SL1-06

PI1-07

SLI1-07

PI1-08

SPI1-08

P1-09

SPI1-09

PI-10

SPI-10

P

S

T

P

P

P

P
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ditanyakan selanjutnya saya membuat model
matematikanya yaitu 5 % 13.000 ditambah 5 x 10.000

Bagaimana adek mengetahui bahwa model
matematikannya itu 5 % 13.000 ditambah 5 % 10.000 ?

Dari apa yang diketahui yaitu full tangki 5 liter dikali
dengan pembelian pertama yaitu 13.000 dan ditambah
dengan full tangki 5 liter dikali dengan pembelian kedua
dan ketiga sama dengan 10.000

Adek sudah yakin dengan jawaban adek?
Iye kak.

Bagaimana adek menyelesaikan model matematika
tersebut?

full tangki 5 liter, jadi dijumlahkan pembelian pertama
dan pembelian kedua dan ketiga yaitu 13.000 x 5 =
65.000 dan 10.000 x 5 = 50.000 jadi hasilnya itu
65.000 + 50.000 = 115.000.

Dari diketahui adek menuliskan bahwa 3 kali pembelian
bahan bakar. Apakah adek masih yakin dengan jawaban
yvang adek berikan?

Insyah Allah yakin kak.

Apakah adek memeriksa setiap baris untuk melanjutkan
rencana yang telah amda lakukan?

lye kak.

Bagaimana cara adek mengecek kebenaran jawaban
anda?

Dengan cara memperhatikan setiap langkah
penyelesaian mulai dari atas sampai bawah.

Jadi kesimpulan apa yang adek ambil dari masalah
tersebut?

Bahwa biaya yang dihabiskan untuk bahan bakar
adalah 115.000 kak.
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> Wawancara Pada Soal Nomor 2

Kode

PI1-01

SL2-01

PI-02

SL2-02

P1-03

SL2-03

P1-04

SL2-04

PI-05

SL2-05

PI1-06

SL2-06

P
/

P

Uraian

Setelah kamu membaca soal, informasi apa yang kamu
ketahui dari soal tersebut?

Yang diketahui dari soal jawaban benar mendapatkan
skor 2, untuk yang jawaban salah mendapatkan skor -1,
dan yang tidak menjawab mendapatkan skor 0. Untuk
jumlah soalnya 75 soal, dimana jawaban soal yang benar
50 soal dan 10 soal yang tidak dijawab.

Oke, kemudian informasi apa yang ditanyakan pada soal?
Yang ditanyakan itu total skor yang diperoleh?

Setelah adek mengetahui apa yang diketahui dan
ditanyakan soal, adek melakukan apa?

Setelah mengetahui informasi yang diketahui dan yang
ditanyakan, maka kita perlu mengetahui berapa jumlah
soal yang salah jadi soal yang benar 50 ditambah soal
yang tidak dijawab 10 hasilnya 60 selanjutnya jumlah
keseluruhan soal dikurang dengan 60.

Baik, selanjutnya adek melakukan apa?

Membuat model matematika sesuai apa yang diketahui
Coba adek sebutkan model matematika yang adek buat?
(2x50)+ (10 x 0) + (15 x (—1))

Bagaimana adek menyelesaikan model matematika
tersebut?

Soal yang benar 50 dikali dengan skor jawaban benar 2
= 100, begitu juga dengan soal yang tidak dijawab 10
dikali dengan skor tidak menjawab 0 = 10, dan soal yang
salah 15 dikali jawaban salah -1 = -15. Sehingga 100 +
10 +-15 = 95.



PI1-07

SL2-07

PI1-08

SP2-08

PI1-09

SP2-09
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Baik, adek sudah yakin dengan jawaban adek?
Iye kak.

Apakah adek memeriksa kembali jawaban adek sebelum
dikumpul?

Iye kak.

Jadi kesimpulan apa yang adek ambil dari masalah
tersebut?

Skor nilai Nisa dalam lomba matematika adalah 95.
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PERSETUJUAN JUDUL
Nomor: 422/MAT/A.5-11/X11/1445/2023

Judul Skripsi yang diajukan oleh saudara :

Nama : Nur Ismi
NIM + 10536 11022 20
Program Studi : Pendidikan Matematika
Dengan Judul : Profil Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII MTs Muhammadiyah
Tallo Berdasarkan Teori Apos Ditinjau dari Perbedaan Jenis
Kelamin
Setelah diperiksa/diteliti telah memenuhi persyaratan untuk dilakukan proses ke tahap

selanjutnya. Adapun Pembimbing/Konsultan yang diusulkan untuk pertimbangan oleh Bapak
Dekan/Wakil Dekan I adalah:

Pembimbing I : Dr. Nasrun, S.Pd., M.Pd.

Pembimbing I1 : Dr. Andi Mulawakkan Firdaus, S.Pd., M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIVAH b St At o 58 Wiksnis

[ AL -

Lot L

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR hcoiihhyLammaerrras
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Lo arsEaneAY
AL e
Nomor 1ST73/FKIP/A &1 XNN445/2023
Lampiran 1 (Satu) Rangkap Proposal
Perihal Permohanan Kesediaan Membimbing

Kepada Yang Terhormat
1. Dr. Nasrun, S.Pd, M Pd.
2 Dr. Andl Mulawakkan Firdaus, S.Pd, MPd.
Di-
Tempat

Assatarmu Adaliaum Wartorat ulah Wabarakatin

Sepelumnys kam| sampaikan has persetujusn Ketua Orogram Studi Pendidikan
Matemartika Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar pada tanggai, 18-12-2023 perinal pembimbingan penyusunan tugas akhir
mahasiva Berdasakan ha! tersebut di atas, kami mohon kepada Bapak/lbu Dosen
Krarya berkenan memberkan bimbingan penyusunan tugas akhir mahasiewa
tersebut di bawah inl

Nama Nut s
Stambuk 1083602220
Proti Berpihr Kertrs Sisws MTs Muhammactiyah Tallo
Judu! Penelitian Berdatadkan Teor APQS Ditinjau dan Perbedaan
Jenis Keiamin

Demiklan surat ini disampaikan, atas xeseqiaan dan kerjasamany@ Kami ucopsan
tetima kasih Tazaskumullahy Khaoran Katsiraan

Wassalamu Alaikum
Warahuratyliahi
Watarakatuh

Makaszar, 6 Jumadal Ul 1441 5
19 Desember 2023 M

Dekan

Erwin Akib, PhD.
NEBEM 860 934
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Jatan Sadtan Alauddin Neo 24 Mabasaas
Tolp 0| BO7 /Rl 2 (Fan)
Fanad - thaperumsmih ac id

Web  wwwn 1hap unismuh s id

NAMA MAHASISWA  : Nur Ismi

NIM : 10536 11022 20

PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika

JUDUL PROPOSAL : Profil Berpikir Kritis Siswa Kelas VIIl MTs Muhammadiyah
Tallo Berdasarkan Teori Apos Ditinjau dari Perbedaan Jenis
Kelamin

PEMBIMBING I : L. Dr. Nasrun, S.Pd., M.Pd.
II. Dr. Andi Mulawakkan Firdaus, S.Pd., M.Pd.

N R s N Tanda
0. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan Tanghn

T
s
P/l /o

N P A W
e

& Y O
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~

Catatan: ~
Mahasiswa dapat mengikuti seminar proposal jika telah melakukan pembimbingan

minimal 5 (lima) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.

Makassar, 1§ Marek

Mengetahui,

Ketua Program Studi
didikap'Matem:

a’rup, S.Pd.
NBM. 1004039
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NAMA MAHASISWA  : Nur Ismi

NIM : 10536 11022 20

PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika

JUDUL PROPOSAL : Profil Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII MTs Muhammadiyah
Tallo Berdasarkan Teori Apos Ditinjau dari Perbedaan Jenis

Kelamin
PEMBIMBING 11 : 1. Dr. Nasrun, S.Pd., M.Pd.
11, Dr. Andi Mulawakkan Firdaus, S.Pd., M.Pd.
No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan Tanda
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Catatan: LAY {
Mahasiswa dapat mengikuti seminar proposal jika telah melakukan pembimbingan

minimal S (lima) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.
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Mengetahui,
Ketua Program Studi
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PERSETUJUAN PEMBIMBING
Nama Mahasiswa : Nur Ismi
NIM : 10536 11022 20
Program Studi : Pendidikan Matematika
Judul Proposal : Profil  Berpikir Kritis Siswa Kelas VII MTs

Muhammadiyah Tallo dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Operasi Bilangan Bulat Ditinjau dari Perbedaan Jenis
Kelamin

Setelah diperiksa dan diteliti ulang, maka proposal ini telah memenuhi syarat dan
layak untuk diujikan di hadapan Tim Penguji ujian proposal pada Program Studi

Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Makassar.
Makassar, (§ Maret 2024
Disetujui Oleh:
Pembimbing I Pembimbing II
g
Dr. Nasrun, S.Pd., M.Pd. Dr. Andi Mulawa i s, S.Pd., M.Pd.
Mengetahui,
Ketua Program Studi

Pendidikan Matematika
yy

A S.Pd

NBM. 1004039
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kampus Universitas Muhammadiyah Makassar, telah dilaksanakan seminar
Proposal Skripsi yang berjudul :
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Ketya Program Studi
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Do Menyelasalon  Soal Cedto Ot Biirmpn Boled D Topu
Doés Recbedaon e Lelamin.

Oleh tim penguji, harus dilakukan perbaikan-perbaikan. Perbaikan tersebut dilakukan dan
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KARTU KONTROL BIMBINGAN
PERANGKAT PEMBELAJARAN / INSTRUMEN PENELITIAN
NAMA MAHASISWA  : Nur Ismi
NIM 110536 11022 20
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL PROPOSAL : Profil Berpikir Kritis Siswa Kelas VII MTs Muhammadiyah

Tallo dalam Menyelesaikan Soal Cerita Operasi Bilangan
Bulat Ditinjau dari Perbedaan Jenis Kelamin
PEMBIMBING | : L. Dr. Nasrun, S.Pd., M.Pd.

IL. Dr. Andi Mulawakkan Firdaus, S.Pd., M.Pd.

No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan SREEA
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Catatan :
Mahasiswa dapat melakukan validasi perangkat pembelajaran dan atau instrumen

penelitian setelah melalui proses pembimbingan minimal 2 (dua) kali dan telah
disetujui oleh pembimbing.

Makassar, 2024

Mengetahui,
Ketua Program Studi
Pendidikan Matematika

Ma’rup, S.Pd., M.Pd.
NBM. 1004039
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KARTU KONTROL BIMBINGAN
PERANGKAT PEMBELAJARAN / INSTRUMEN PENELITIAN

NAMA MAHASISWA  : Nur Ismi

NIM : 10536 11022 20

PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika

JUDUL PROPOSAL : Profil Berpikir Kritis Siswa Kelas VII MTs Muhammadiyah
Tallo dalam Menyelesaikan Soal Cerita Operasi Bilangan
Bulat Ditinjau dari Perbedaan Jenis Kelamin

PEMBIMBING II : I. Dr. Nasrun, S.Pd., M.Pd.
IL. Dr. Andi Mulawakkan Firdaus, S.Pd., M.Pd.

Tanda
Tangan
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Catatan :

Mahasiswa dapat melakukan validasi perangkat pembelajaran dan atau instrumen
penelitian setelah melalui proses pembimbingan minimal 2 (dua) kali dan telah
disetujui oleh pembimbing

Makassar, 2024

Mengetahui,
Ketua Program Studi
Pendidikan Matematika

Ma'’rup, S.Pd., M.Pd.
NBM. 1004039
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KETERANGAN VALIDITAS
Nomor: 902/901-LP.MAT/Val/V/1445/2024

Laboratorium Pembelajaran Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar telah memvalidasi instrumen untuk keperluan penelitian yang
berjudul:

Profil Berpikir Kritis Siswa Kelas VII MTs Muhammadiyah Tallo dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Operasi Bilangan Bulat Ditinjau dari Perbedaan Jenis

Kelamin
Oleh Peneliti:
Nama : Nur Ismi
NIM : 10536 11022 20
Program Studi : Pendidikan Matematika
Setelah diperiksa secara teliti dan saksama oleh tim penilai, maka instrument penelitian yang

terdiri dari:

1. Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
2. Pedoman Wawancara

dinyatakan telah memenuhi:

Validitas Konstruk dan Validitas Isi

Kcterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Makassar, 06 Mei 2024

Tim Penilai

Penilai 2,

Dosen Pendidikan Matematika

Mengetahui,
Pengolola Validasi Intrumen

adir Jael d., M.Pd.
NBM. 0911058501

@ | Terakreditasi Institusi HP: 082346338163
BAN-PT
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
JL. Sultan Alauddin No. 259 Telp.866972 Fax (0411)865588 Makassar 90221 e-mail :lp3m@unismuh.ac.id

Nomor : 4233/05/C.4-VIIl/V/1445/2024 08 May 2024 M
: 1 (satu) Rangkap Proposal 29 Syawal 1445
: Permohonan Izin Penelitian

Lamp
Hal

05-24

Kepada Yth,
Bapak / Ibu Kepala Sekolah
MTs Muhammadiyah Tallo
di-
Makassar
BRI FA
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 16037 /FKIP/A.4-11/V/1445/2024 tanggal 7 Mei
2024, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : NUR ISMI

No.Stambuk : 10536 1102220

Fakultas : Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan
Jurusan : Pendidikan Matematika

Pekerjaan : Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

"Profil Berpikir Kritis Siswa Kelas VIl MTs Muhammadiyah Tallo dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Operasi Bilangan Bulat ditinjau dari Perbedaan Jenis

Kelamin"
Yang akan dilaksanakan dari tanggal 10 Mei 2024 s/d 10 Juni 2024.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin

untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

L5 LFE FRE A ==

BM 1127761
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MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH MUHAMMADIYAH
MTs. MUHAMMADIYAH TALLO
KOTA MAKASSAR
NSM : 121273710006
Sekertariat : JI. Arief Rahman Hakim No. 2 Makassar, Telp : 0411 — 451 626

SURAT KETERANGAN
Nomor : 072/KET/ IV.4.AU/F/2024

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala MTs. Muhammadiyah Tallo, Menerangkan bahwa :

Nama : NUR ISMI

Nomor Stambuk : 10536 1102220

Program Studi : Pend. Matematika

Instansi : Universitas Muhammadiyah Makassar

Telah melaksanakan penelitian di MTs. Muhammadiyah Tallo pada tanggal 10 Mei 2024 s/d 10
Juni 2024 dengan judul penelitian :

“Profil Berpikir Kritis Siswa Kelas VII MTs. Muhammadiyah Tallo dalam Menyelesaikan

Soal Cerita Operasi Bilangan Bulat ditinjau dari Perbedaan Jenis Kelamin”

Demikianlah Surat Keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya

Makassar, 18 Juli 2024

Mengetahui;
PLT Kepala Madrasah

)

_ Nahdwh, S.Pd.MM
NBM. 731 210
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NAMA MAHASISWA : Nur lsmi
NIM : 10536 11022 20

PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL SKRIPSI : Profil Berpikir Kritis Siswa Kelas VIIMTs Muhammadiyah

Tallo dalam Menyelesaikan Soal Cerita Operasi Bilangan
Bulat Ditinjou dari Perbedaan Jenis Kelamin

PEMBIMBING | ¢ 1. Dr. Nasrun, S.Pd., M.Pd.
1. Dr. Andi Mulawakkan Firdaus, S.Pd., M.Pd.

m-unru ';u;.;g..| Uraian Perbaikan -;-l;,nnd‘:,
1 [ 86| b bolae drm— 5 il
A s & Aok

Lo o T
cfem’r--

oy e
VMW Sl @

o~

>
=
?
Ny, — O~

N

Catatan :
Mahasiswa dapat mengikuti ujian skripsi jika telah melakukan pembimbingan minimal

5 (lima) kali dan telah disetujui oleh pembimbing. :
Makassar, 24 JwU 2024

Mengetahui,
Ketua Progrpm Studi
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Latar Belakang BAQ | PENDAHULUAN
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Berpkir Kritis

TUJAN PENELITIAN  MANFAA PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang di atas, Berd.asarkan bl ll 1. Manfaat Teoritis
maka rumusan masalah penelitianini | Masalah di atas, maka tujuan 2. Manfaat

adalah bagaimana Kemampuan penelitian ini adalah untuk Bagi $
Berpikir Kritis Siswa Kelas VIl MTs mendeskripsikan Ke an.

Muhammadiyah Tallo Dalam Berpikir Kritis Siswa Kelas VII

Menyelesaikan Soal Cerita Operasi Mts Muhan.\madiyah Tal!u Dalam

Bilangan Bulat Ditinjau Dari Menyelesaikan Soal Cerita

Perbedaan Jenis Kelamin? Operasi Bilangan Bulat Ditinjau
Dari Perbedaan Jenis Kelamin.
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Penelitian Relavan
Ilmiah, (2023)

Profil Berpikir Kritis Siswa dalam Memecahkan
Masalah Kontekstual Materi Bilangan Bulat
ditinjau dari Gender.

Nurul Figriah, (2022) . Astrid Chandra Sari. dkk (2021)
KmlathmdalmMenvdmﬂm Analisis Berpikir Kritis Pada Masa Pandemi
(Covid-19) Ditinjau Dari Gender.
‘Rudasalkan

____________________ Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif denaan
pendekatan kualitatif

Lokasi Penelitian
o Penelitian ini dilakukan di MTs. Huhammudlyah Ialo

o Subiek Penelitian

D Banyak subiek yang digunakan adalah 2 subiek dengan 2 kateqori | siswa
FORUS refentian Perempuan dan 1 siswa laki-laki

Fokus Penelitian

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi
Operasi B n Bulat Ditiniau Dari Perbegaan Jenis Kelamin,
"‘f‘, - B

L
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